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ABSTRAK 
Nama Penyusun :   Hamzah 
NIM   :   80100209214 
Judul Tesis                  : Efektivitas Musyawarah Guru Mata Pelajaran  (MGMP) 
Pendidikan Agama Islam (PAI) SMP dalam Meningkatkan 
Kompotensi Guru di Kota Palopo 
 
Masalah pokok tesis ini adalah Efektivitas Musyawarah Guru Mata Pelajaran 
(MGMP) Pendidikan Agama Islam (PAI) SMP dalam Meningkatkan Kompetensi Guru PAI 
di Kota Palopo. Adapun tujuan penelitian ini adalah:a)Untuk Mendeskripsikan eksistensi 
MGMP PAI SMP di Kota Palopo. b)Untuk Mendeskripsikan gambaran kompetensi 
guru PAI SMP di Kota Palopo. c)Untuk Mendeskripsikan usaha-usaha efektif 
MGMP PAI dalam meningkatkan kompetensi guru SMP di Kota Palopo. d)Untuk 
Menganalisis dan mendeskripsikan faktor-faktor yang mendukung dan menghambat 
MGMP dalam meningkatkan kompetensi guru PAI SMP di Kota Palopo dan 
bagaimana solusinya. 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode pengumpulan data 
yaitu riset kepustakaan (Library Research), Riset Lapangan (Field Research) yang 
terdiri dari: observasi, interview/wawancara, dokumentasi. Pendekatan yang 
digunakan adalah pendekatan pedagogis, pendekatan manajemen, pendekatan 
religius,dan pendekatan sosiologis. Sumber data ada 2 sumber yaitu sumber primer 
dan sekunder. Instrumen penelitian adalah peneliti sendiri untuk mendapatkan fokus 
penelitian dan instrumen pendukung adalah interview guide (pedoman wawancara), 
selanjutnya data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis kualitatif  
yaitu dijabarkan dengan kata-kata atau kalimat yang dipisah-pisahkan menurut 
kategori untuk memperolah kesimpulan.  
Hasil dari penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa Musyawarah Guru 
Mata Pelajaran (MGMP) Pendidikan Agama Islam (PAI) SMP di Kota Palopo, 
cukup efektif dalam melakukan peningkatan kompetensi guru di Kota Palopo. 
Dengan indikator,  MGMP Pendidikan Agama Islam  SMP eksis  dalam 
melaksanakan kegiatan-kegiatan pengembangan  kompetensi guru di Kota Palopo, 
kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam cukup baik dalam melakukan persiapan 
pembelajaran di kelas, memiliki kegiatan-kegiatan efektif seperti pertemuan berkala 
yang didukung oleh motivasi guru yang tinggi di dalam melakukan pengembangan 
diri. 
Beberapa saran yang sifatnya konstruktif yang dapat diberikan kepada pihak 
terkait demi peningkatan kompetensi guru PAI. Pertama, eksistensi Musyawarah 
Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam senantiasa dipertahankan dan 
ditingkatkan sebagai wadah pertemuan dan musyawarah guru utama pembiayaan 
dalam pelaksanaan program. Pengurus MGMP PAI senantiasa melakukan usaha-
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usaha efektif dalam melakukan kegiatan MGMP dalam peningkatan kompetensi 
guru. Kepala Sekolah senantiasa mendukung setiap program dan kegiatan MGMP 
PAI di Kota Palopo. 
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   BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Salah satu masalah yang sangat serius dalam bidang pendidikan di Indonesia 
saat ini adalah rendahnya mutu pendidikan di berbagai jenis dan jenjang pendidikan. 
Banyak pihak berpendapat bahwa rendahnya mutu pendidikan merupakan salah satu 
faktor yang menghambat tersedianya sumber daya manusia yang mempunyai 
keahlian dan keterampilan untuk memenuhi tuntutan pembangunan bangsa di 
berbagai bidang. 
 Reformasi dalam bidang pendidikan akan melibatkan berbagai komponen 
pendukung seperti peserta didik, sekolah, manajemen, pengelola maupun guru untuk 
meningkatkan sumber daya manusia Indonesia secara optimal. Pendidikan adalah 
segala usaha yang dilakukan untuk mendidik manusia sehingga dapat tumbuh dan 
berkembang serta memiliki potensi atau kemampuan sebagaimana mestinya.
1
 
Dalam Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional, dinyatakan: 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
2
 secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya di masyarakat, bangsa dan Negara
3
. 
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Heri Jauhari Muchtar, Fikih Pendidikan (Cet. 1; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), h. 14. 
2
Peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui 
proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu. Republik 
Indonesia, Undang-Uundang Sistem Pendidikan Nasional (Cet. IV; Jakarta: 2007), h. 5. 
3Ibid., h. 2. 
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Jadi tujuan pendidikan yang ingin dicapai dalam pendidikan nasional adalah 
terbinanya manusia yang berkualitas. Untuk mencapai itu diperlukan berbagai usaha, 
demi peningkatan pendidikan. Salah satu yang menjadi unsur terpenting adalah guru, 
sehingga harus diusahakan agar dapat meningkatkan profesionalismenya.
4
 
Prefesionalisme tidak hanya karena faktor tuntutan dari perkembangan 
zaman, tetapi pada dasarnya juga merupakan suatu keharusan bagi setiap individu, 
dalam kerangka perbaikan kualitas hidup manusia. Profesional menuntut keseriusan 
dan kompetensi yang memadai, sehingga seseorang dianggap layak untuk 
melaksanakan sebuah tugas. 
Sebagaimana firman Allah swt. dalam Q.S. al-An’a>m/6: 135: 
                           
          
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Salah satu upaya untuk meningkatkan profesionalisme guru, adalah melalui sertifikasi sabagai 
sebuah proses ilmiah, yang memerlukan pertanggungjawaban moral dan akademis. Dalam issu 
sertifikasi tercermin adanya suatu uji kelayakan dan kepatutan yang harus dijalani seseorang, 
terhadap kriteria-kriteria yang secara ideal telah ditetapkan. Sertifikasi bagi para Guru dan Dosen 
merupakan amanah dari Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
(pasal 42) yang mewajibkan setiap tenaga pendidik harus memiliki kualifikasi minimum dan 
sertifikasi sesuai dengan jenjang kewenangan mengajar yang dimilikinya. Singkatnya adalah 
sertifikasi dibutuhkan untuk mempertegas standar kompetensi yang harus dimiliki para guru dan 
dosen sesuai dengan bidang keilmuannya masing-masing. Lihat, Kunandar, Guru Profesional, 
Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan Sukses dalam Sertifikasi Guru (Ed. 
1; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), h. 86. 
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Terjemahnya: 
Katakanlah: Hai kaumku, berbuatlah menurut kedudukanmu, sesungguhnya 
akupun berbuat (demikian). Kelak kamu akan mengetahui, siapakah (diantara 
kita) yang akan memperoleh hasil yang baik dari dunia ini. Sesungguhnya, 
orang-orang yang zalim itu tidak akan mendapat keberuntungan.
5
 
 
Ayat di atas memerintahkan untuk melakukan sesuatu dengan sesungguh-
sungguhnya, sesuai dengan kemampuan yang dimiliki dan tentunya sesuai dengan 
profesi yang digeluti.  
Dalam pandangan Islam profesi merupakan sesuatu yang dilakukan karena 
Allah.
6
 Dalam Islam, setiap pekerjaan harus dilakukan secara professional,
7
 dalam 
arti harus dilakukan secara benar. Itu hanya dapat dilakukan oleh orang yang ahli di 
bidangnya. Sesuai dengan sabda Rasulullah saw.:  
 ىَتم لاقف ًٌّ ِبارعأ هءاج مْوقلا ثدحٌُ  سلْجَم ًِف ملسو هٌلع ّاللّ ىلص ًِبّنلا امنٌب لاق ةرٌره ًِبأ نع
ر ىضمف ةعاّسلا لاقو لاق ام هركف لاق ام عمَس موقلا ضعب لاقف ثدحٌُ  ملسو هٌلع ّاللّ ىلص ّاللّ لوس
 لاق ّاللّ لوسر اٌ انأ اه لاق ةعاسلا نع لئاسلا هارأ نٌأ لاق هثٌدح ىضق اذإ ىّتح عمسٌ مَل لب مهضعب
لهأ رٌغ ىَلإ رمْلْا دسو اذإ لاق اهتعاضإ فٌك لاق ةعاسلا رظتناف ةنامْلْا تعٌض اذإفةعاسلا رظتناف ه 
)يرخبلا هاور(8  
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 Departeman Agama RI, Alqur’an dan Terjemahnya (Bandung: Syamil Cipta Media), h.  45. 
6
Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam (Cet. 2: Bandung: Remaja Rosda 
Karya, 1994), h. 113. 
7
Segala sesuatu harus dilakukan dengan profesional, hal ini dipertegas dalam hadis qudsi yang 
berbunyi “sesungguhnya Allah swt., mencintai salah seorang diantara kalian, apabila mengerjakan 
suatu kegiatan hendaklah dilakukan secara itqon (profesional). Lihat Yusuf Qardhawi, Seleksi 
Hadits-hadits Shahih tentang Targhib dan Tarhib, Mengajarkan amal kebaikan dan Memperingatkan 
Amal Keburukan (Cet. 2: Jakarta: Robbani Press, 1993), h. 11. 
8
Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, dalam Maktabah Syamilah  ver. 1 [CD 
ROM]. Harf Information Technology Company, 2009, Hadis no. 57.  
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Artinya: 
Dari Abi Hurairah berkata: ketika Nabi saw. dalam suatu majelis membicarakan 
suatu kaum datanglah kepada beliau seorang Arab gunung lalu berkata: kapan 
kiamat? maka berlalulah Nabi saw. maka berkata sebagian kaum mendengar apa 
yang dikatakan lalu tidak suka apa yang dia katakan, dan berkata sebagian 
mereka bahkan tidak mendengar sehingga ketika selesai perkatannya bersabda: 
dimana saya melihatnya orang yang bertanya tentang hari kiamat? berkata: 
inilah saya wahai Rasulullah, bersabda: apabila diabaikan amanat maka 
tunggulah kiamat itu. Berkata: bagaimana diabaikannya? bersabda: apabila 
diserahkan urusan kepada selain ahlinya, maka tunggulah kiamat itu 
(kehancurannya). 
 
Kehancuran yang dimaksud dalam hadis di atas, bila seorang guru mengajar 
tidak dengan keahlian, yang hancur adalah peserta didik.
9
 Guru yang akan 
menentukan kedalaman dan keluasan materi pelajaran, bersifat menentukan karena 
guru yang memilah dan memilih bahan pelajaran yang akan disajikan kepada peserta 
didik. Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan guru ialah kinerja di dalam 
merencanakan atau merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi proses 
pembelajaran. 
Inti dari pandangan ini, guru memerlukan suatu lembaga organisasi, untuk 
saling bertemu, dan berbagi pengalaman, serta menukar ilmu pengetahuan, untuk 
kepentingan pengajaran, baik di dalam kelas, maupun dalam lingkungan sekolah. 
Lembaga ini untuk di sekolah umum menengah disebut MGMP,
10
 dimana setiap 
pertemuan minimal sebulan sekali atau persemester sesuai kebutuhan guru. 
Keberhasilan penyelenggaraan pendidikan sangat ditentukan sejauhmana kesiapan 
                                                          
9
Ahmad Tafsir, op. cit., h. 113. 
10
MGMP adalah kepanjangan dari Musyawarah Guru Mata Pelajaran, suatu organisasi yang 
diharapkan mampu meningkat kualitas guru di Indonesia. 
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guru dalam mempersiapkan peserta didiknya melalui kegiatan pembelajaran. Namun 
demikian, posisi strategis guru untuk meningkatkan mutu hasil pendidikan sangat 
dipengaruhi oleh kompetensi mengajar dan tingkat kesejahteraannya. 
Suatu kenyataan yang sulit dipungkiri, bahwa sebagian guru dalam 
melaksanakan tugas mengajar di lapangan cenderung bervariasi, dan kurang 
efektif.
11
 
 Hal tersebut disebabkan karena masih terdapat kecenderungan 
mempertahankan pola kegiatan pembelajaran yang bersifat pasif, dalam arti guru 
tidak bertindak sebagai study centre dan sumber belajar, sehingga peserta didik lebih 
banyak dalam posisi sebagai obyek dalam proses pembelajaran. Untuk menciptakan 
suasana belajar yang efektif diperlukan pola-pola baru yang menekankan aktivitas 
guru dan peserta didik belajar secara aktif. Berbagai upaya peningkatan kualitas dan 
kompetensi guru seperti penataran, workshop, lokakarya, pelatihan model 
pembelajaran, supervisi pengajaran, dan pembinaan melalui MGMP.  
Peranan MGMP dalam pengembangan program pendidikan di sekolah sangat 
penting, karena ini merupakan wadah kegiatan profesional guru, dalam 
meningkatkan pengetahuan, kemampuan dan keterampilan. Selain itu, melalui 
kegiatan ini dapat dilakukan diskusi, tukar pikiran dan pengalaman sesama guru  
untuk mengatasi permasalahan yang ada dan berkembang di sekolah. 
Melalui MGMP, para guru dapat meningkatkan kompetensi dengan ber- 
diskusi, dan mempraktekkan penyusunan program tahunan (prota), program 
                                                          
11
Bervariasinya metode pembelajaran yang diterapkan oelh guru-guru di Indonesia, 
diakibatkan kurangnya guru mengikuti pelatihan yang dilakukan oleh pemerintah ataupun pihak 
terkait, yang selalu mengikuti pelatihan adalah biasanya yang sudah dikenal di Dinas atau kantor 
terkait. 
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semester (prosem), analisis materi pelajaran, program satuan pengajaran, metode 
pembelajaran, alat evaluasi, bahan ajar, pembuatan dan pemanfaatan media 
pengajaran juga dapat dikaji dalam forum ini. 
Upaya meningkatkan kompetensi guru dapat dilakukan melalui kegiatan 
MGMP. Sebagaimana tujuan diselenggarakannya MGMP ialah: 
1. Menumbuhkan kegairahan guru untuk meningkatkan kemampuan dan 
keterampilan dalam mempersiapkan, melaksanakan, dan mengevaluasi 
kegiatan pembelajaran. 
2. Meratakan kemampuan dan kemahiran guru, dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran, sehingga dapat menunjang usaha peningkatan pemerataan mutu 
pendidikan. 
3. Menampung segala permasalahan yang dialami oleh guru, dalam 
melaksanakan tugas sehari-hari, dan mencari cara penyelesaiannya yang 
sesuai dengan karakteristik mata pelajaran, guru, sekolah, dan lingkungannya. 
4. Membantu guru dalam upaya memenuhi kebutuhannya, yang berkaitan 
dengan kegiatan pembelajaran. 
5. Membantu guru memperoleh informasi teknis edukatif, yang berkaitan dengan 
kegiatan, kebijakan pengembangan kurikulum, dengan mutu pelajaran yang 
bersangkutan. 
6. Sebagai tukar informasi, dan saling tukar pengalaman, dalam rangka 
mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan, dan teknologi, serta 
pengembangan teknik mengajar.
12
 
 
Dari paparan di atas, tampaknya memberdayakan MGMP adalah sebuah 
keniscayaan, termasuk di dalamnya MGMP PAI. Memberdayakan MGMP sebagai 
sebuah wadah profesionalisme guru tidak selamanya sesuai yang kita harapkan. 
Salah satu faktor penghambat adalah tidak adanya program pembiayaan secara 
berkesinambungan dari pemerintah. MGMP PAI diharapkan menjadi salah satu 
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Depdiknas, Pedoman Penyelenggaraan MGMP Seluruh Indonesia, (Jakarta: Dirjen 
Dikmenum, 1990), h. 2. Buku pedoman penyelenggaran MGMP ini diterbitkan, masih oleh 
Departemen Pendidikan Nasional telah diterbitkan pedoman penyelenggaraan MGMP PAI SMP yang 
baru yaitu 2008. Dalam isi buku ini masih memakai istilah lama yaitu belajar mengajar, namun oleh 
penulis diganti dengan istilah pembelajaran, untuk menyesuaikan dengan istilah yang dipakai dalam 
Undang-undang sisdiknas. 
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barometer keberhasilan pendidikan menengah khusus, dan dunia pendidikan 
umumnya. 
Penelitian ini membahas Efektivitas Musyawarah Guru Mata Pelajaran 
(MGMP) PAI SMP dalam Meningkatkan Kompetensi Guru di Kota Palopo. Sebab 
dalam organisasi tersebut, terdapat proses pembelajaran antara sesama guru yang 
hadir setiap kegiatan yang diadakan MGMP. 
Bertitik tolak dari uraian di atas, penulis beranggapan bahwa penelitian 
tentang Efektivitas Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) PAI SMP dalam 
Meningkatkan Kompetensi Guru di Kota Palopo penting dilakukan. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian dalam latar belakang, maka masalah pokok dalam 
penelitian ini adalah “Bagaimana Efektivitas Musyawarah Guru Mata Pelajaran 
(MGMP) PAI SMP dalam Meningkatkan Kompetensi Guru PAI di Kota Palopo?”. 
Berdasarkan pada masalah pokok tersebut dapat diuraikan rumusan masalah sebagai 
beriku: 
1. Bagaimana eksistensi MGMP PAI SMP di Kota Palopo? 
2. Bagaimana gambaran kompetensi guru PAI SMP di Kota Palopo? 
3. Bagaiamana usaha-usaha efektif MGMP PAI dalam meningkatkan kompetensi 
guru SMP di Kota Palopo? 
4. Faktor-faktor apa yang mendukung dan menghambat MGMP dalam 
meningkatkan kompetensi guru PAI SMP di Kota Palopo dan bagaimana 
solusinya? 
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C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
 
1. Definisi Operasional 
Untuk memperjelas pemahaman terhadap permasalahan yang dibahas dalam 
penelitian ini, beberapa istilah pokok judul penelitian ini perlu dijelaskan dengan 
baik dan benar, sehingga diperoleh pemahaman yang jelas, komprehensif, utuh dan 
bermakna. Pemahaman ini sangat penting mengingat setiap istilah dalam kajian 
penelitian ilmiah harus didasarkan pada konsep tertentu yang jelas dan berlandaskan 
teori. 
Adapun definisi operasional yang dimaksud adalah: 
a. Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) 
Musyawarah Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Sekolah 
Menengah Pertama disingkat MGMP PAI SMP adalah wadah kegiatan profesional 
untuk meningkatkan pengetahuan dan kemampuan guru serta untuk membina 
hubungan kerjasama secara koordinatif dan fungsional antara sesama guru PAI yang 
bertugas pada SMP.
13
 
MGMP merupakan organisasi yang bergerak dalam bidang pengembangan 
sumber daya manusia. Efektivitas organisasi MGMP ini dapat dikaji dari indikator-
indikator keefektifan organisasi, artinya efektivitas MGMP sebagai organisasi bisa 
dipengaruhi oleh faktor struktur organisasi, sumber daya manusia yang ada di 
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dalamnya, kemampuan dan kerakteristik pengurus, lingkungan, serta praktik dan 
kebijakan organisasi. 
Berdasarkan pada beberapa analisa di atas maka yang dimaksud dengan 
MGMP PAI pada penelitian ini adalah kegiatan dalam bentuk pertemuan secara 
berkala yang dilakukan oleh guru-guru PAI se-Kota Palopo dalam rangka 
meningkatkan profesional guru. 
b. Kompetensi Guru PAI 
Undang-undang Republik Indonesia tentang Guru dan Dosen memberikan 
pengertian kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku 
yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melakukan 
tugas keprofesionalan. Dengan demikian yang dimaksud dengan kompetensi adalah 
kemampuan dan kapabilitas yang dimiliki seseorang dalam menunjang 
profesionalnya. 
Di dalam Standar Nasional Pendidikan dikemukakan bahwa yang dimaksud 
dengan kompetensi adalah kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas, 
dan mendalam, yang memungkinkan membimbing peserta didik memenuhi standar 
kompetensi yang ditetapkan dalam Standar Nasional Pendidikan. 
Dari keseluruhan pengertian di atas, maka definisi operasional “Efektivitas 
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) PAI SMP dalam Meningkatkan 
Kompetensi Guru” adalah mengefektifkan peran MGMP PAI dalam memberdayakan 
seluruh kemampuan guru dalam membuat perangkat pembelajaran berupa 
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penguasaan kurikulum, penyusunan program tahunan (prota), program semester 
(promes), dan penyusunan rencana pelaksanaan pembelajarann (RPP). 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah gambaran 
mengenai fokus masalah yang diteliti di lapangan. 
a. Mendeskripsikan eksistensi MGMP PAI SMP di Kota Palopo. 
b. Mendeskripsikan gambaran kompetensi guru PAI SMP di Kota Palopo 
c. Mendeskripsikan usaha-usaha efektif MGMP PAI dalam meningkatkan 
kompetensi guru SMP di Kota Palopo 
d. Menganalisis dan mendeskripsikan faktor-faktor yang mendukung dan meng- 
hambat MGMP dalam meningkatkan kompetensi guru PAI SMP di Kota Palopo 
dan bagaimana solusinya. 
D. Kajian Pustaka 
1. Relevansi dengan Penelitian Sebelumnya 
Penelitian yang dilakukan Anwar, alumni PPS UIN Alauddin Makassar tahun 
2007, yang berjudul “Hubungan Kinerja Musyawarah Guru Mata Pelajaran dengan 
Kompetensi Mengajar Guru Pendidikan Agama Islam pada SMP Negeri di 
Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar”. Dasar pemikiran yang melatarbelakangi 
penelitian ini adalah upaya peningkatan kompetensi guru sangat penting dilakukan 
dalam rangka menjamin keberhasilan pelaksanaan pendidikan. Dengan 
melaksanakan kegiatan Musyawarah Guru Mata Pelajaran, maka diharapkan dapat 
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meningkatkan kompetensi guru yang pada akhirnya hasil belajar juga meningkat. 
Dalam penelitian ini belum dijelaskan secara signifikan bagaimana pembinaan dalam 
MGMP, yang lebih dititik beratkan dalam penelitian ini adalah hasil dari kegiatan 
MGMP tersebut. 
Ummi Kalsum, alumni PPS UIN Alauddin Makassar tahun 2008 dengan 
judul Tesis Konsep Profesionalitas Guru dalam Perspektif Islam, membagi beberapa 
kriteria profesionalitas dan upaya peningkatan profesionalisme guru dalam 
pendidikan Islam.  Penelitian ini membahas tentang konsep atau teori profesional 
dan belum dipaparkan akan implikasi profesional dalam pendidikan. Abdul Razak, 
alumni PPS UIN Alauddin Makassar tahun 2006 dengan judul tesis Profesionalitas 
Guru Pendidikan Agama Islam pada SMA Gorontalo, yang dalam penelitiannya 
menyimpulkan bahwa profesionalisme guru pendidikan agama Islam harus memiliki 
integritas pengetahuan dan kepribadian. Di samping harus memiliki persyaratan 
formal, dengan demikian keprofesionalan guru PAI akan mampu membangun 
kepercayaan masyarakat terhadap profesi guru. 
Dari ketiga tesis yang penulis sebutkan di atas, meskipun dibahas MGMP 
dan profesional guru tetapi tidak ditemukan pembahasan tentang faktor pendukung 
dan faktor penghambat, dan solusi dalam penelitian ini. Dan penelitian di atas 
membahas langsung hasil, sedangkan penelitian ini membahas proses MGMP dalam 
meningkatkan kompetensi guru PAI. 
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Adapun buku-buku yang membahas tentang kompetensi guru sangat banyak. 
Oemar Hamalik dalam bukunya ”Pendekatan Guru Berdasarkan Pendekatan 
Kompetensi” menguraikan betapa pentingnya kompetensi guru dalam rangka 
penyusunan kurikulum, kompetensi guru dalam hubungannya dengan kegiatan dan 
hasil belajar peserta didik. 
Selanjutkan, Syafruddin Nurdin dalam bukunya Guru Profesional dan 
Implementasi Kurikulum, berpendapat bahwa sehubungan dengan upaya 
peningkatan profesi guru Indonesia sekurang-kurangnya ada empat factor yang 
mempengaruhi yaitu, 1. Ketersediaan dan mutu calon guru, 2. Pendidikan 
Prajabatan, 3. Mekanisme pembinaan dalam jabatan dan, 4. Peranan organisasi 
profesi. 
Hasil penelitian lain yang cukup penting diungkap yaitu Profesi 
Kependidikan Problema, Solusi, dan Reformasi Pendidikan di Indonesia berpendapat 
bahwa guru profesional adalah guru yang memiliki syarat kompetensi guru yaitu 
guru harus memiliki kemampuan untuk merencanakan program pembelajaran dan 
kemampuan untuk melaksanakan pembelajaran dan kemampuan ini diperoleh 
melalui latihan yang berkesinambungan, baik pada pendidikan prajabatan maupun 
pada masa pendidikan dalam jabatan. 
Dari beberapa buku yang penulis menemukan, yang membahas masalah 
kompetensi dan profesional guru, tidak ditemukan adanya faktor pendukung, dan 
penghambat, dan solusinya dalam meningkatkan kompetensi Guru PAI. Sedangkan 
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penelitian yang membahas tentang MGMP PAI belum peneliti temukan adanya 
penelitian yang secara terperinci membahas program kegiatan MGMP, serta 
efektivitas pelaksanaan MGMP. 
2. Kerangka Teori 
Ahmad Tafsir mengatakan bahwa, dalam Islam setiap kegiatan harus 
dilakukan secara benar dan itu hanya dapat dilakukan oleh orang yang ahli di 
bidangnya atau profesional, dengan dianutnya profesionalisme di sekolah khususnya 
dalam pengelolaan sekolah maka akan berimbas dengan keberhasilan guru dan 
peningkatan prestasi peserta didik. 
Sudarman Danim, dalam bukunya inovasi pendidikan dalam upaya 
peningkatan profesionalisme tenaga kependidikan, membahas secara umum tentang 
bagaimana keprofesionalan tenaga kependidikan serta memuat upaya-upaya yang 
dilakukan dalam meningkatkan profesional tenaga kependidikan. 
Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan pasal 28 ayat (3) butir (c) 
dikemukakan bahwa kompetensi adalah kemampuan penguasaan materi 
pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkan membimbing peserta 
didik memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan dalam SISDIKNAS. 
Guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik harus mampu 
mentransfer tujuan pendidikan kepada peserta didik yang diajar. Tugas guru adalah 
sebagai pengajar dan pengayom bagi peserta didiknya baik itu dalam proses 
pembelajaran, memberikan dorongan, motivasi, memuji, menghukum, member 
contoh dan lain-lain. Hal ini dapat dilihat pada bagan berikut. 
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Kerangka Pikir 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dari kerangka pikir di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Al-Qur’an dan hadis adalah sumber hukum dan pedoman bagi umat Islam dalam 
berpikir dan berbuat, 
b. Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 
merupakan pengatur dalam sistem pendidikan di Indonesia. 
c. Guru PAI harus melakukan kegiatannya secara profesional, untuk itu dibutuhkan 
wadah untuk saling berbagi ilmu dan pengalaman. 
2. UU RI SPN No. 20 Tahun 2007  
UU RI No. 14 Tahun 2005 
PP RI No. 55 Tahun 2007 tentang 
Pendidikan Agama dan 
Pendidikan Keagamaan 
 
 
1. Al-Qur’an 
2. Hadist 
5. Kompetensi Profesional Guru PAI 
a. Penguasaan kurikulum 
b. kemampuan penyusunan program 
tahunan (prota) 
c. kemampuan penyusunan program 
semester (promes) 
d. kemampuan penyusunan rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
e. mengadakan kegiatan untuk 
peningkatan kompetensi 
profesional guru 
3.MGMP 
4. Guru 
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d. Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP), adalah sebuah wadah organisasi 
guru, yang terkhusus adalah MGMP PAI SMP, dan sekarang yang penulis bahas 
adalah guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), 
e. Kompetensi guru PAI inilah yang ingin dicapai dengan adanya MGMP, karena 
selain teori-teori yang disampaikan kepada peserta didik, pendidik juga dituntut 
untuk mempraktekkan teori pendidikan yang telah diketahui, diantara 
kemampuan praktis yang sangat dibutuhkan pendidik adalah perencanaan, 
pelaksanaan, dan penilaian, karena dari tiga jenis kemampuan ini sesungguhnya 
merupakan tiga mata rantai kunci riset aksi untuk suksesnya proses pendidikan. 
Dari proses evaluasi bisa dilakukan perencanaan kembali serta pelaksanaan 
pembelajaran yang lebih baik. 
3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
a. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk Mendeskripsikan eksistensi MGMP PAI SMP di Kota Palopo. 
2. Untuk Mendeskripsikan gambaran kompetensi guru PAI SMP di Kota Palopo 
3. Untuk Mendeskripsikan usaha-usaha efektif MGMP PAI dalam 
meningkatkan kompetensi guru SMP di Kota Palopo 
4. Untuk Menganalisis dan mendeskripsikan faktor-faktor yang mendukung dan 
menghambat MGMP dalam meningkatkan kompetensi guru PAI SMP di 
Kota Palopo dan bagaimana solusinya. 
16 
 
 
4. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Ilmiah 
Secara ilmiah diharapkan jadi sumbangan untuk ilmu pengetahuan, 
khususnya dalam bidang pendidikan Islam dan kajian MGMP dalam meningkatkan 
profesionalisme guru PAI. Selain itu penelitian ini dapat berguna sebagai informasi 
atau referensi dan data bagi para peneliti lain yang melakukan penelitian sejenis 
untuk selanjutnya. 
1)Kegunaan Praktis 
a) Bagi para penentu kebijakan, khususnya pemerintah daerah dan pihak-pihak 
terkait seperti Departemen Agama dan Departemen Pendidikan Nasional, 
penelitian ini dapat dijadikan sebagai data atau informasi penting guna 
melakukan upaya-upaya pengembangan pendidikan Islam khususnya yang terkait 
dengan kompetensi guru. 
b) Bagi pemerintah Kota Palopo, diharapkan dapat memberikan masukan dalam 
pengambilan kebijakan tentang peningkatan mutu pendidikan. Terutama dalam 
upaya meningkatkan profesionalisme guru PAI. 
c) Bagi pengurus MGMP PAI SMP Kota Palopo, diharapkan dapat memberikan 
masukan untuk memperbaiki kinerja dalam lembaga MGMP ini. 
d) Bagi guru PAI, diharapkan dapat meningkatkan kesadaran akan pentingnya 
meningkatkan profesionalisme diri melalui lembaga MGMP. 
5. Garis Besar Isi Tesis 
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran tentang efektivitas 
MGMP PAI SMP dalam meningkatkan kompetensi guru, mendeskripsikan program 
kegiatan dan pelaksanaan program kegiatan MGMP, sehingga meningkatkan 
17 
 
 
kompetensi guru. Untuk mendapatkan deskripsi yang utuh dan sistematis, 
pembahasannya disusun berdasarkan urutan bab yang saling berhubungan secara 
logis dan tidak terpisahkan sebagai berikut: 
Pendahuluan diawali dengan latar belakang masalah yang mengungkap 
kerangka dasar dari pemikiran awal yang menjadi urgensi penelitian tentang 
efektivitas MGMP PAI SMP dalam meningkatkan kompetensi guru. 
Tinjauan pustaka berisi kerangka konseptual mengenai kedua sub yang 
dibahas. Pada bagian ini diawali dengan pembahasan konsep organisasi MGMP dan 
teori efektivitas, serta uraian pentingnya kompetensi guru ditingkatkan. 
Pada bagian metode penelitian berisi uraian analisis hasil penelitian dan 
uraian jenis penelitian, obyek penelitian. Teknik dan instrumen penelitian sebagai 
alat untuk mendapatkan informasi, teknik dan pengolahan dan analisis data sebagai 
akhir kegiatan, untuk mendapatkan hasil kesimpulan dari penelitian. 
Berikutnya hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian, yang 
didapatkan setelah melalui pengolahan dan menganalisis data yang ditemukan 
dilapangan. Pada bagian ini, disajikan deskripsi program kegiatan MGMP PAI SMP, 
yang telah dilaksanakan dan seharusnya dilaksanakan. Efektivitas pelaksanaan 
program kegiatan yang telah terlaksana, berupa workshop implementasi KTSP. 
Pemaparan selanjutnya adalah menganalisis factor pendukung dan penghambat baik 
internal maupun eksternal guru maupun organisasi MGMP, dan solusi yang dapat 
dilakukan untuk peningkatan kompetensi guru dan efektifnya kegiatan MGMP PAI 
SMP Kota Palopo. 
18 
 
 
Terakhir adalah bagian penutup yang berisi kesimpulan hasil penelitian 
yang telah dilaksanakan, serta implikasi penelitian terhadap kondisi MGMP PAI 
SMP Kota Palopo. 
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  BAB II 
  KAJIAN TEORETIS 
A. Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) sebagai Oraganisasi 
1. Pengertian Organisasi MGMP 
Pengertian organisasi adalah suatu kelompok orang dalam suatu wadah untuk 
tujuan bersama. Adapun unsur dasar suatu organisasi adalah; 
a. Orang-orang ( sekumpulan orang ) 
b. Kerjasama 
c. Tujuan yang ingin dicapai. 
Dengan demikian tujuan organisai profesi
1
 merupakan sarana untuk 
melakukan kerjasama antara orang-orang atau pengurus,  anggota MGMP, dan 
teman sejawat, dalam rangka mencapai tujuan bersama, yaitu sesuai dengan tujuan 
dan fungsi dibentuknya MGMP. 
Sedangkan organisasi musyawarah guru mata  pelajaran (MGMP) 
pendidikan agama Islam (PAI)  adalah wadah yang berfungsi sebagai wahana 
                                                          
1
Organisasi profesi adalah ; 1. Guru membentuk organisasi profesi  yang bersifat independen, 
2. Organisasi profesi dimaksud pada ayat ( 1) berfungsi untuk memajukan profesi, meningkatkan 
kompetensi, kerier,wawasan pendidikan, perlindungan profesi,kesejahteraan dan pengabdian kepada 
masyarakat, 3. Guru wajib menjadi anggota organisasi profesi, 4. Pembentukan organisasi profesi 
sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 ) dialkukan sesuai dengan peraturan perundang-undangan . 5. 
Pemerintah pusat dan pemerintah Daerah dapat memfasilitasi organisasi profesi guru, dalam 
pelaksanaan pembinnaan dan pengembangan profesi guru. Bila dilihat dari pasal ini ternyata guru 
diwajibkan untuk mengikuti  organisasi profesi, bahkan pemerintah pun harus memfasilitasi 
organisasi guru ini, termasuk di dalamnya adalh MGMP. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 
14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen Bab.III, pasal 41 tentang Guru dan Dosen. 
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komunikasi, informasi diskusi dan pembinaan sesama guru pendidikan  agama Islam. 
Tujuan pendidikan agama Islam ialah pembentukan watak, kepribadian muslim, 
yaitu suatu kepribadian yang seluruh aspeknya dijiwai oleh ajaran Islam.
2
 
Dan tujuan pendidikan Islam sendiri menurut Hasan Langgulung yang 
dikutip Muh. Room : 
Tujuan pendidikan Islam harus mampu mengakumulasikan tiga fungsi utama 
dari agama, yaitu; 
1. Fungsi spiritual, yang berkaitan dengan akidah, dan iman, 
2. Fungsi psikologi yang berkaitan dengan tingkah laku individual, termasuk   
nilai-nilai akhlak yang mengangkat derajat manusia kederajat yang lebih tinggi 
dan sempurna,  
   3. Fungsi sosial yang berkaitan dengan aturan-aturan yang menghubungkan 
manusia  lain atau masyarakat, dimana masing-masing mempunyai hak dan 
tanggungjawab yang berbeda untuk  membentuk suatu tatanan masyarakat yang 
harmonis dan seimbang.
3
 Sedangkan Muh. Room mempertegas tujuan 
pendidikan Islam, terkait dengan tujuan penciptaan manusia dan eksistensinya di 
                                                          
2
Irfandi Abd. Gafar DM,Pd dan Muhammad Jamil, Re-Formulasi Rancangan Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam (Panduan Dosen,Guru, dan Mahasiswa) (Cet, 1; Jakarta : Nur Insani, 2003 ), 
h. 71. Kenyataan yang ditemukan dilapangan, saat ini kiprah MGMP PAI SMP secara umum belum 
berjalan secara optimal sebagaimana yang diharapkan dari tujuan dibentuknya wadah ini. Bahkan 
dibeberapa tempat, khususnya pada wilayah yang jauh dari ibu kota Negara, atau tingkat propinsi dan 
kabupaten hal ini tidak berjalan sama sekali. Kenyataan ini diakibatkan beberapa factor yaitu : 
adanya hambatan koordinasi antara pengurus MGMP PAI SMP, adanya hambatan dengan guru-guru 
pendais, dan kurangnya dukungan dari para penentu kebijakan. Baik tingkat sekolah, maupun 
departemen yang berwenang.  
3
Lihat , Muh. Room , Implementasi Nilai-nilai Tasawuf dalam pendidikan Islam (Cet.; 
Makassar, UIN Alauddin Press, 2006), h 49-50. 
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dunia ini.
4
 Sehubungan dengan tujuan MGMP PAI tidak terlepas dari tujuan 
Pendidikan Agama Islam , dan pendidikan Islam. 
2.  Aspek –Aspek Organisasi MGMP 
Organisasi dapat dilihat dari dua aspek . Pertama, aspek struktur organisasi. 
Aspek ini meliputi :
5
 
a. Pengelompokkan orang secara formal 
b. Bagan Organisasi.
6
 
Kedua, aspek proses perilaku. Setelah struktur organisasi  diisi dengan manusia, 
maka terjadi proses perilaku. Proses perilaku adalah aktivitas kehidupan dalam 
struktur organisasi, antara lain meliputi : 
1) Komunikasi 
2) Pembuatan keputusan 
3) Motivasi 
4) Kepemimpinan.7 
                                                          
4Ibid, h.49. Tujuan penciptaan manusia adalah untuk menyembah penciptanya,yaitu Allah 
swt, dan manusia diciptakan dimuka bumi untuk menjadi khalifah. Hal ini ditegaskan  Allah dalam 
Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 30. 
5
Mulyono, Manajemen Adminstrasi dan Organisasi Pendidikan (Cet.1; Malang : Ar-Ruzz 
Media, 2008 ) , h.70. 
6
struktur organisasi bertujuan : 1. Sebagai ciri- ciri khas organisasi yang digunakan untuk 
mengendalikan orang-orang yang bekerja sama dan sumber daya organisasi dalam mencapai tujuan, 2. 
Mengendalikan koordinasi dan motivasi, 3. Mengarahkan  perilaku orang-orang dalam berorganisasi, 
4. Merespon pemanfaatan lingkungan, teknologi, dan sumber daya manusia, serta mengembangkan 
organisasi. Lihat. Husaini Usman, op.cit., h. 149. 
7
Mulyono, op.cit., h. 18. 
22 
 
Dalam organisasi, komunikasi merupakan hal terpenting untuk pengambilan 
sebuah keputusan untuk kepentingan organisasi, dan motivasi anggota adalah 
sumber keberhasilan organisasi, serta kepemimpinan yang baik  dan bijak yang dapat 
yang dapat membuat organisasi berjalan sesuai  dengan tujuan yang ingin di capai. 
Komunikasi adalah pengiriman dan penerimaan pesan atau berita antara dua 
orang atau lebih, sehingga pesan yang dimaksud dapat di pahami
8
 .Komunikasi 
memiliki hakekat kemampuan untuk berbicara, dan menyatakan pikiran-pikiran kita 
kepada orang lain, dalam konteks organisasi MGMP, tentunya komunikasi yang 
dimaksud adalah komuniksi sesama pengurus MGMP dan guru agama PAI. 
Sedangkan motivasi adalah dorongan yang timbul pada diri seseorang, secara sadar 
atau tidak sadar, untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu.
9
 Menurut 
istilah motivating telah tercakup di dalamnya usaha untuk Mensinkronisasikan 
tujuan organisasi, dan tujuan-tujuan pribadi dari para anggota organisaisi. 
10
 
 Motivasi ini muncul dari diri seseorang, dengan beberapa faktor, adanya 
tujuan yang ingin dicapai, munculnya kebutuhan, dan tentunya motivasi akan 
muncul karena adanya harapan, untuk mendapat kan kepuasan dari pekerjaan yang 
dilakukan . 
3. Fungsi Organisasi MGMP 
 Organisasi memiliki beberapa fungsi, antara lain : 
                                                          
8
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia  ( Jakarta : Balai Pustaka, 
2007), h. 587. 
9Ibid., h. 756. 
10
Syafruddin, op. cit., h. 76 
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a. Menetapkan bidang-bidang kerja, metode dan alat yang dibutuhkan, serta      
personal yang dibutuhkan. 
 b. Membina hubungan antara personal yang terlibat, tanggungjawab, wewenang, 
hak dan kewajiban mereka sehingga mempercepat tercapainya tujuan organisasi. 
Tujuan merupakan hal yang terpenting dalam mengambil tindakan, menurut 
Arthur G. bedean dikutip oleh T. Hani Handoko  memberikan pengertian tujuan 
yaitu  
1)Pedoman  bagi kegiatan 
2)Sumber legitimasi 
3)Standar pelaksanaan 
4)Sumber 
5)Dasar rasional pengorganisasian.
11
 
 
Musyawarah Guru Mata Pelajaran ( MGMP  PAI SMP berfungsi sebagai : 
Forum komunikasi antara sesama GPAI untuk meningkatkan kemampuan 
profesional dan fungsional, forum konsultasi berkaitan dengan kegiatan 
pembelajaran,khususnya yang menyangkut materi pembelajaran, metodologi, 
sistem evaluasi, dan sarana penunjang, forum penyebarluasan informasi tentang 
segala kebijakan yang berkaitan dengan usaha-usaha pembaharuan dalam bidang  
pendidkan.
12
 
 
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) merupakan wadah bagi guru 
mata pelajaran untuk meningkatkan kemampuannya, dalam melaksanakan kegiatan 
pendidikan, dan pembelajaran. Untuk itu, maka  guru harus dapat memiliki 
kualifikasi dan kemampuan dasar yang diorientasikan pada peningkatan kualitas 
pengetahuan, penguasaan materi, teknik mengajar, interaksi guru dengan peserta 
                                                          
11
T. Hani handoko, Manajemen ( ed.2,Cet.2; Yogyakarta : 2003),h. 30 
12
Departemen agama RI, Pedoman Musyawarah Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama 
Islam Sekolah Menengah pertama ( MGMP PAI  SMP ) ( Jakrta : Departemen Agama RI Direktorat 
Jenderal Pendidikan Agama Islam pada sekolah, 2008), h. 4 
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didik, dan metode mengajar yang berfokus pada pencintaan kegiataan pembelajaran 
yang aktif. 
Adapun jenis kegiatan Musyawarah Guru Mata Pelajaran sesuai dengan 
pedoman MGMP terdiri atas: 
1) Kegiatan pengembangan potensi keterampilan guru, melalui penguasaan 
kurikulum.
13
  penyusunan program tahunan dan semester, penyusunan perangkat 
pembelajaran, dan penguasaan materi yang esensial. 
2) Kegiatan wawasan, antara lain ; mengadakan seminar atau lokakarya, dan 
mengadakan lomba penulisan karya ilmiah. 
3) Kegiatan penunjang antara lain mengadakan penelitian. 14 
 
Secara terperinci kegiatan kelompok MGMP ditujukan untuk : 
1) Meningkatkan kualitas dan kemampuan  dalam pelaksanaan proses 
pembelajaran. Kegiatan yang dilaksnakan antara lain; diskusi tentang satuan 
pembelajaran, diskusi tentang subtansi materi pembelajaran, diskusi 
pelaksanaan proses. Pembelajaran termasuk evaluasi, melaksanakan observasi 
aktivitas rekan sejawat di kelas, mengembangkan evaluasi penampilan guru oleh 
peserta didik, dan mengkaji hasil evaluasi penampilan guru oleh peserta didik 
sebagai feedback bagi anggota kelompok. 
2) Meningkatkan penguasaan dan pengembangan keilmuan, khususnya bidang studi 
yang menjadi tanggungjawabnya. Kegiatan yang dilaksankan antara lain : kajian 
jurnal dan buku baru, mengikuti jalur pendidikan formal yang lebih tinggi, 
mengikuti seminar dan penataran, menyampaikan pengalaman penataran dan 
seminar kepada anggota kelompok, dan melaksanakan penelitian.
15
 
                                                          
13
Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan 
pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk 
mencapai tujuan pendidikan tertentu. Departemen agama RI, kumpulan undang-undang dan Peraturan 
Pemerintah RI Tentang Pendidikan ( direktorat Jenderal Pendidikan Islam, 2007), h. 139. 
14
Departemen Agama RI,op. cit., h. 46. 
15
Zamroni, Paradigma Pendidikan Masa Depan, (Cet.I; Yogyakarta : Bigraf Publishing, 
2000),h. 34. 
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Meningkatkan kemampuan untuk mengkomunikasikan masalah akademis. 
Kegiatan yang dilaksanakan antara lain; menulis artikel, menyusun laporan 
penelitian, menyusun makalah, dan menyusun laporan dan review buku.  
      4. Asas-Asas Organisasi MGMP 
 
 Dalam  kamus Bahasa Indonesia, asas memiliki pengertian dasar cita-cita 
perkumpulan atau organisasi, dan lembaga administrasi Negara RI mengemukakan 
adanya 13 asas  organisasi, namun yang dimaksud kan dalam tulisan ini hanya 8 
yaitu : 
a. Asas kejelasan tujuan. Organisasi diciptakan untuk mencapai tujuan, oleh karena 
itu, dalam penyusunan organisasi harus jelas kaitanya dengan tujuan yang ingin 
dicapai. 
b. Asas pembagian tugas.Tugas umum pemerintahan dan pembangunan perlu 
dibagi habis kedalam tugas-tugas departemen dan lembaga nondepartemen dan 
organisasi pemerintah lain, sehingga dapat dijamin adanya tanggungjawab dalam 
penyelenggaraanya. 
c. Asas koordinasi. Dalam penyusunan organisasi agar memungkinkan terwujudnya 
koordinasi dalam pelaksanaan tugas-tugas 
d. Asas kesinambungan.   Harus ada kesinambungan kebijaksanaan program, tanpa 
ketergantungan pada pejabat tertentu 
e. Asas kesederhanaan. Organisasi harus secara mudah menggambarkan dengan 
jelas setiap unit apa mengerjakan apa, bekerja dengan siapa, dengan cara 
bagaiman. 
f. Asas keluwesan. Hendaknya organisasi selalu mengikuti  dan menyesuaikan diri 
dengan perkembangan dan perubahan keadaan. 
g. Asas akordion. Organisasi dapat berkembang atau menciut sesuai dengan beban 
kerjanya, tetapi tidak boleh menghilangkan fungsi-fungsi yang harus 
dilaksanakan. 
h. Asas kejelasan dalam kelembagaan. Mengharuskan setiap organisasi 
menggambarkan struktur organisasinya dalam bentuk bagan. 
16
 
                                                          
16
Mulyono. op.cit.,  h. 76-77. 
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Sementara menurut Hadari Nawawi, asas-asas dalam organisasi pendidikan 
adalah : 
a) Organisasi harus profesional, yaitu dengan pembagian satuan kerja yang sesuai 
dengan kebutuhan. 
b) Pengelompokan satuan kerja harus menggambarkan pembagian kerja. 
c) Organisasi harus mengatur pelimpahan wewenang, dan tanggungjawab. Dengan 
demikian, pimpinan organisasi hanya  melakukan tugas yang penting saja. 
d) Organisasi harus mencerminkan rentanan control. Rentanan control ini 
dipengaruhi oleh jenis dan sifat pekerjaan, jarak antara unit yang dikontrol, 
volume tugas stabilitas organisasi. 
e) Organisasi harus mengandung satuan perintah. Kesatuan perintah ini harus jelas 
antara pimpinan organisasi dengan anggota organisasi, sehingga tidak terjadi 
tumpang tindih dalam pelaksanaan kerja. 
f) Organisasi harus fleksibel dan seimbang. Bila terjadi perubahan atau 
penambahan volume kerja, maka struktur organisasi harus disesuikan. 
17
 
Berdasarkan  Edaran bersama dirjen pendidikan dasar dan menengah Nomor 
5781/A/C/U/1993 dan Dirjen Kelembagaan Agama Islam nomor 1/01/ED/1444/1993 
tentang Pedoman Pelaksanaan musyawarah Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama 
Islam (MGMP PAI) pada SLTP dan SLTA. 
18
Dan Undang-undang Nomor 14 Tahun 
2003 tentang Guru dan Dosen. Inilah dasar dari pembentukan MGMP dan merujuk 
pada Undang-undang nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
Musyawarah Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam.
19
 Sekolah Menengah 
adalah wadah kegiatan profesional untuk meningkatkan pengetahuan, dan 
                                                          
17
Hadari Nawawi, Administrasi Pendidikan (Cet. ; Jakarta : Haji Masagung, 1989), h. 14. 
18
Departemen Agama RI, op.cit., h. 3. 
19
Mata pelajaran agama, yang Nampak saat ini tidak dapat mengembangkan sikap yang 
sesuai dengan norma-norma agama, karena proses pembelajaran hanya diarahkan agar peserta didik 
bisa menguasai, dan menghafal materi pembelajaran. Sedangkan Peraturan pemerintah R.I.Nomor 19 
Tahun 2005 tentang standar Nasional pendidikan menyebutkan, bahwa pendidikan agama bertujuan 
untuk berkembangnya kemampuan peserta didik dalam memahami, menghayati, dan mengamalkan 
nilai-nilai agama, yang menyerasikan penguasaanya dalam ilmu pengetahuan, teknologi dan seni. 
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kemampuan guru, serta untuk membina hubungan kerjasama, secara koordinatif, dan  
fungsional  antara sesama guru GPAI yang bertugas pada SMP. 
B. Konsep Efektivitas 
1. Pengertian Efektivitas 
 Menurut Chester I Bernard bahwa :‛ Efektivitas adalah suatu tindakan 
dimana tindakan itu akan efektif, apabila telah mencapai tujuan yang telah 
ditentukan.‛20  Pengertian efektivitas mempunyai arti yang berbeda bagi setiap 
orang, tergantung kepada kerangka acuan yang dipakainya. Seorang ahli ekonomi 
mempunyai persepsi, bahwa efektivitas organisasi, akan semakna dengan 
keuntungan, atau laba. Bagi instansi pemerintah, efektivitas organisasi semakna 
dengan program yang mempunyai pengaruh besar, dengan kepentingan masyarakat 
banyak, baik politik, ekonomi, dan sebagainya. 
 Sedangkan Pandji  Anoraga menyatakan : ‚ efektivitas berhubungan dengan 
pencapaian tujuan yang lebih dikaitkan dengan hasil kerja‛.21 Kata kunci efektivitas 
adalah efektif, karena pada akhirnya keberhasilan suatu organisasi diukur dengan 
konsep efektivitas. Dari pengertian sebelumnya, maka pada umumnya efektivitas 
tersebut memberikan batasan, dari segi hasil yang dicapai, dari suatu kegiatan 
tertentu, tanpa memperhatikan segi sumber yang digunakan. 
 Dengan perkataan lain, bahwa efektivitas merupakan kemampuan untuk 
memilih tujuan yang tepat, atau arah yang tepat, dalam pencapaian tujuan. Pada saat 
sekarang, pengertian efektivitas sering diidentikkan dengan tepat guna. Suatu iklan 
                                                          
20
Chester I Bernard, Fungsi Eksekutif (Ed.30; Jakarta : LPPM dan Pusat Binaan Pressindo 
1982), h. 25.   
21
Panji Anoraga. Manajemen Bisnis (Cet.2 ; Jakarta : Rineka Cipta, 2000), h.178. 
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dapat dikatakan efektif, apabila tujuan dari periklanan tersebut dapat tercapai atau 
terlaksana. 
 T. Hani Handoko menyatakan bahwa ada beberapa kriteria dalam menilai 
efektivitas, yaitu : 
a. Kegunaan, 
b. Ketepatan dan objektivitas, 
c. Ruang lingkup, 
d. Efektivitas biaya.
22
 
Pada dasarnya pengertian efektivitas yang umum menunjukkan pada taraf 
tercapainya hasil, efektivitas menekankan pada hasil yang dicapai. Istilah efektif 
(effective) patut dihayati dalam upaya untuk mencapai tujuan suatu organisasi. 
 Tentang arti dari efektif masih Menurut Chester I. Bernard menjelaskan 
bahwa arti efektif adalah sebagai berikut : 
 ‚When a specific desired  end is attained we shall sa that the action is 
effective. When the unsought consequences of the action are more 
important than the attainment of the desired end and are dissatisfaktory, 
effective action, we shall say, it is inefficient. When the unsought 
consequences are unimportant or trivial, the action is efficient. 
Accordingly, we shall say that an action is effective if it specific objective 
aim‛.23 
 Efektivitas dari usaha kerjasama (antar individu) berhubungan dengan 
pelaksanaan yang dapat mencapai suatu tujuan dalam suatu sistem, dalam hal ini 
ditentukan dengan suatu pandangan dapat memenuhi kebutuhan sistem itu sendiri. 
                                                          
22
T. Hani Handoko, op. cit., h. 35. 
23
Artinya : Bila suatu tujuan tertentu akhirnya dapat dicapai, kita boleh mengatakan bahwa 
kegiatan tersebut adalah efektif. Tetapi bila akibat-akibat yang tidak dicari dari kegiatan mempunyai 
nilai yang lebih penting, dibandingkan dengan hasil yang dicapai, sehingga mengakibatkan 
ketidakpuasan walaupun efektif, hal ini disebut tidak efisien. Sebaliknya bila akibat yang tidak 
dicari-cari tidak penting atau remeh, maka kegiatan tersebut efisien. Sehubungan dengan itu, kita 
dapat mengatakan sesuatu efektif bila mencapai tujuan tertentu. Prawirosentono, Kebijakan Kinerja 
Karyawan, h. 27. 
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Dalam bahasa dan kalimat yang mudah hal tersebut dapat dijelaskan bahwa 
efektivitas dari kelompok (organisasi) adalah bila tujuan kelompok tersebut dapat 
dicapai sesuai dengan  kebutuhan yang direncanakan. 
Selanjtnya Peter Drucker memberikan pengertian tentang efektivitas yaitu : 
 ‚Doing the right things is more important than doing the things right.  
 Selanjutnya dijelaskan bahwa : ‘effectiveness is to do the right things‛  
 ( efektivitas adalah melakukan hal yang benar. Atau juga‛effectiveness 
means how far we achieve the goal‛ ( efektivitas berarti sejauh mana kita 
mencapai sasaran).
24
 
Efektif mengandung pula pengertian kualitatif. Efektif mengarah ke 
pencapaian sasaran. Secara sederhana, dapat dikatakan bahwa efektivitas kerja 
berarti penyelesaian pekerjaan tepat pada waktu yang telah ditetapkan. Artinya 
apakah pelaksanaan sesuatu tugas dinilai baik atau tidak sangat tergantung pada 
tugas diselesaikan atau tidak, terutama menjawab pertanyaan bagaimana cara 
melaksanakannya dan beberapa biaya yang dikeluarkan untuk itu. 
Efektivitas dapat dilihat dari tiga perspektif yaitu : 
(1)Efektivitas individual (input), (2) efektivitas kelompok (proses), (3) 
efektivitas organisasi. Efektivitas individual ditentukan oleh pengetahuan, 
sikap,kempuan (keterampilan), motivasi, dan stress. Efektivitas kelompok 
ditentukan oleh kekompakan (cohesiveness), kepemimpinan, struktur, status, 
peran, dan norma. Efektivitas organisasi ditentukan oleh lingkungan, 
teknologi, pilihan strategis, struktur, proses, dan budaya.
25
 
 
Dari ketiga perspektif tentang efektivitas di atas, dapat diketahui bahwa 
individual atau pribadi salah satu pengurus organisasi, sangat mempengaruhi 
                                                          
24
Kisdarto, Menuju Sumber Daya Berdaya (cet.I; Yogyakarta : 2002), h. 13. 
25
Husaini Usman, op.cit., h. 2. 
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keberadaan organisasi, karena dalam diri ada kemauan dan ada emosi dalam 
mengembangkan organisasi. 
2. Efekvitas Manajemen Organisasi 
 
Manajemen berasal dari bahasa latin, yaitu dari asal kata Manus yang berarti 
tangan dan agree yang berarti melakukan. Kata-kata itu digabung menjadi kata kerja 
mangere yang artinya menagani.  26Dan James a.F. stonner dan Carles Wankel 
mengartikan manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, 
kepemimpinan, dan pengendalian/pengawasan  anggota organisasi, dan penggunaan 
seluruh sumber daya organisasi lainnya, demi terwujudnya tujuan organisasi.
27
 
 Dari pengertian manajemen ini dapat dianalisis, bahwa manajemen 
merupakan suatu sistem yang wajib ada dalam sebuah organisasi. Perencanaan  
merupakan langkah awal. Pengorganisasian adalah untuk melakukan pengelompokan 
kegiatan. Pengawasan merupakan fungsi terakhir dari pelasanaan kegiatan 
manajeman. 
Hubunganya manajemen dalam organisasi menurut Nanang Fattah adalah: 
 
a. Pekerjaan itu berat dan sulit dikerjakan sendiri, sehingga diperlukan pembagian 
tugas, dan tanggungjawab dalam menyelesaikannya. 
b. Pekerjaan itu berat dan sulit dikerjakan sendiri, sehingga diperlukan pembagian 
tugas. Perusahaan akan dapat berhasil dengan baik jika manajemen diaplikasikan 
dengam baik pula. 
c. Manajemen yang baik akan meningkatkan daya  guna, dan hasil guna semua 
potensi yang dimiliki oleh perusahaan/organisasi. 
                                                          
26Ibid., h. 3. 
27
B.siswanto, Pengantar Manajemen (Cet.IV; Jakarta : bumi akasara, 2008), h. 1. 
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d. Manajemen yang baikm akan meminimalkan pemborosan-pemborosan hal-hal 
yang tidak berrguna 
e. Manajemen menetapkan tujuan dan usaha untuk mewujudkannya, dengan 
memanfaatkan unsur manusia, dana, cara-cara yang digunakan, bahan-bahan, 
peralatan, dan pasar. 
f. Manajemen perlu untuk kemajuan dan pertumbuhan sebuah 
organisasi/perusahaan. 
g. Manajemen mengakibatkan pencapaian tujuan secara teratur. 
h. Manajemen merupakan suatu pedoman pikiran dan tindakan. 
i. Manajemen selalu dibutuhkan dalam setiap kerjasama kelompok orang.28 
 
Dari penjelasan di atas, dapat dipahami betapa pentingnya manajemen dalam 
sebuah lembaga dan organisasi, karena dengan manajemen yang baik maka 
organisasi akanmudah mencapai tujuannya, karena orang-orang dalam organisasi 
tersebut dapat diatur. 
Selanjutnya, untuk dapat mengefektifkan organisasi adalah dengan manajemen 
yang baik, manajemen dapat berjalan bila dilaksanakan sesuai dengan fungsinya, 
yaitu : 
1. Fungsi perencanaan ( planning) 
 
Perencanaan adalah sejumlah kegiatan yang telah ditentukan sebelumnya untuk 
dilaksanakan pada suatu periode (masa yang akan datang), dalam rangka mencapai 
tujuan yang telah diettapkan sebelumnya.
29
  Azhar Arsyad berpendapat, bahwa 
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Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan (Cet.VIII; bandung;Remaja rosdakarya, 
2006), h. 6. 
 
29
George R. Terry, Prinsip-prinsip Manajemen (Cet.II;Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2003), h. 
36. 
32 
 
perencanaan adalah proses penyusunan penetapan tujuan, dan bagaimana 
menempuhnya atau proses identifikasi kemana, menuju dan bagaiman cara 
menempuh tujua tersebut.
30
 
Dari dua pendapat di atas, planning merupakan langkah pertama yang harus 
dilakukan, dan dimusyawarahkan untuk menuju selanjutnya, dalam proses 
pencapaian tujuan organisasi. 
2. Fungsi pegorganisasian  ( organizing) 
Pengorganisasian adalah mengelompokkan, dan menetukan berbagai kegiatan 
penting, serta memberikan kekuasaan, untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan 
tersebut.
31
 Sedangkan langkah-langkah pengorganisasian menurut Mulyono yaitu;  
a. Memahami tujuan institusional 
b. Mengidentifikasi kegaitan-kegiatan yang diperlukan, dalam usaha mencapai 
tujuan institusional 
c. Kegiatan yang serumpun (sejenis) dikelompokkan dalam satu unit kerja 
d. Menetapkan fungsi, tugas,wewenagn, tanggungjawab setiap unit kerja. 
e. Menetapkan personal (jumlah dan klasifikasinya) setiap unit kerja 
f. Menentukan hubungan kerja antar unit kerja.32 
Dari pengertian pengorganisasian, dan langkah-langkah pengorganisasian di 
atas, dipahami bahwa untuk lebih efektifnya suatu pekerjaan yang dilakukan 
bersama, atau suatu kegiatan, maka diperlukan adanya penetapan masing-masing 
job, agar ada tanggungjawab terhadap apa yang dikerjakan. 
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Azhar Arsyad, Pokok-pokok Manajemen (Cet. II; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), h. 36 
31
A. sihotang, Manajemen Sumber Daya Manusia ( Cety. : Jakarta: Pradnya Paramita, 2007), 
h. 28. 
32
Mulyono, op.cit., h. 27-28. 
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3. Fungsi pengarahan ( actuating) 
Pengarahan adalah suatu proses bimbingan, pemberian petunjuk, dan 
instruksi kepada bawahan agar mereka dapat bekerja sesuai dengan rencana yang 
telah ditetapkan.
33
 Sedangkan tujuan pengarahan adalah; (1) menjamin kontinuitas 
perencanaan, (2) membudayakan prosedur standar, (3) menghindari kemangkiran 
yang tidak berarti, (4) membina disiplin kerja, dan (5) membina motivasi kerja.
34
 
Dari pengertian  pengarahan serta tujuan pengarahan di atas, merupakan 
suatu keniscayaan, karena segala sesuatu yang dikerjakan harus ada pemimpin, yang 
memberikan instruksi atau perintah, sehingga terarah apa yang akan dikerjakan. 
4. Fungsi pengawasan (controlling) 
Pengawasan adalah keseluruhan upaya pengamatan pelaksanaan kegaitan 
operasional, guna menjamin bahwa berbagai kegiatan tersebut sesuai dengan rencana 
yang ditetapkan sebelumnya.
35
 dengan demikian pengawasan adalah alat control 
setiap kegiatan organisasi, dalam rangka mencapai tujuan organisasi. 
 
C. Konsep Kompetensi Profesional Guru PAI 
 
 Dalam standar pendidikan Nasional dikemukakan bahwa yang dimaksud 
dengan kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan pembelajaran secara 
luas dan mendalam yang memungkinkan membimbing peserta didik memenuhi 
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B.Siswanto,op.cit., h.111. 
34Ibid., h. 112-113. 
35
Sondang P. Siagian, Manajemen Stratejik (Cet, V; Jakarta ; Bumi akasara, 2003), h. 258. 
34 
 
Standar Nasional Pendidikan. 
36
 Isi kompetensi profesional guru adalah memahami 
Standar Nasional Pendidikan, Mengembangkan Kurikulum, Menguasai materi, 
Mengelolah program pembelajaran, mengelolah kelas, Menggunakan media, dan 
sumber belajar. 
 Untuk berbuat kearah yang lebih baik, dibutuhkan  kompetensi yang 
memadai sesuai dengan situasi, dan kondisi yang dihadapi. Kompetensi ini dapat 
didefenisikan sebuah potensi yang dimiliki olehs seseorang untuk berbuat sesuatu 
hal yang lebih baik. 
1. Pengertian Kompetensi 
Guru sebagai jabatan profesional dipersyaratkan memiliki kompetensi 
37
 agar 
dapat menjalankan peranan dan tugasnya dengan efektif dan efisien. Istilah 
kompetensi guru memiliki banyak pengertian, Broke and Stone dalam Mulyasa 
mengatakan bahwa kompetensi adalah ‚ descriptive of qualitative nature of teacher 
behavior appers to be entirely meaning full‛, 38 artinya gambaran kualitatif tentang 
hakekat perilaku guru yang penuh arti. Pengertian ini mengandung makna bahwa ada 
kegiatan guru yang maksimal diwujukan secara positif. Menurut Barlow kompetensi 
guru adalah‛ the ability of teacher to responsibly perform his or her duties 
                                                          
 
36
E. Mulyasa, Standar Kompetensi Professional dan Sertifikasi Guru (Cet, 3; bandung; 
remaja rosdakarya,2008), h. 136. 
37
Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan dan perilaku yang harus 
dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas 
kepropesionalan.Undang-undang RI,op.cit, h. 74 
38
E. Mulyasa, op., cit, h. 25. 
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appropriately‛, 39 dimana kompetensi guru merupakan kemampuan seseorang guru, 
dalam melakukan kewajiban-kewajibanya secara bertanggungjawab, dan layak. 
Pendapat yang sama dikemukakan oleh Robert housten dalam Roestiyah 
N.K, menyatakan bahwa kompetensi adalah ‚ suatu tugas yang memadai atau 
pemilikan. Pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang dituntut oleh jabatan 
tertentu‛.40 pemaparan demikian mengandung makna bahwa kompetensi guru 
mencakup serangkaian potensi yang harus dikuasai, sebagai keharusan dalam 
melaksanakan kegiatannya. 
 Dengan demikian, kompetensi profesional guru, adalah kemampuan, dan 
kewenagan guru dalam menjalankan profesi keguruannya. Guru yang piawai dalam 
melaksanakan profesinya, dapat disebut sebagai guru kompeten atau profesional. 
Carles jhonson yang dikutip Rochman Natawidjaja mengungkapkan profesional guru 
ada enam pokok komponen yaitu :
41
 
1. Unjuk kerja (performance) 
2. Penguasaan materi pelajaran 
3. Penguasaan landasan profesional keguruan dan kependidikan 
4. Penguasaan cara-cara untuk menyesuaikan diri 
5. Kepribadian, 
Cooper dalam Nana Sudjana mengemukakan lima kompetensi guru yaitu : 
1. Unjuk kerja (performance) 
2. Penguasaan materi pelajaran 
3. Penguasaan landasan profesional keguruan dan kependidikan 
4. Penguasaan cara-cara untuk menyesuaikan diri 
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Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru (Cet, VIII; Bandung ; 
remaja Rosdakarya, 2003), h. 229. 
40
Lihat Roestiyah N.K, Masalah-masalah Ilmu Keguruan (Cet.V;Jakarta ; PT.Bina aksara, 
1989), h.11. 
41
Rochman Natawidjaja, Pendidikan Guru Berdasarkan Kompetensi (cet. ; Bandung: FIP 
IKIP,1994), h. 12. 
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5. Kepribadian,42 
Dari uraian di atas, tugas dan tanggung ajawab guru, sebagai tenaga 
profesional ternyata sangat berat dan tidak mudah. Oleh karena itu, diperlukan 
sejumlah kemampuan atau kompetensi dalam melaksnakan tugasnya. 
Untuk melihat apakah seorang guru dikatakan profesional atau tidak 
profesional, dapat dilihat dari dua perspektif. Pertama, dilihat dari tingkatan 
pendidikan minimal dari latar belakang pendidikan, untuk jenjang sekolah tempat 
menjadi guru. Kedua, penguasaan guru tehadap  materi bahan ajar, mengelolah 
proses pembelajaran , mengelolah peserta didik, melakukan tugas-tugas bimbingan 
dan lain-lain.
43
 
Sudarwan Danim mengemukakan hirarki profesi tenaga kependidikan, yaitu : 
1. Tenaga profesional 
Merupakan  tenaga kependidikan yang berkulifikasi pendidikan sekurang-
kurangnya S1(atau yang setara), dan memiliki wewenang penuh dalam 
perencanaan, pelaksanaan, penilaian, dan pengendalian pendidikan atau 
pengajaran. Tenaga kependidikan yang termasuk kategori ini juga berwenang 
untuk membina tenaga kependidikan yang lebih rendah jenjang 
profesionalnya, misalnya guru senior membina guru yang lebih yunior. 
 
2. Tenaga semi profesional 
Merupakan tenaga kependidikan yang berkualifikasi pendidikan tenaga 
kependidikan D3 atau yang setara yang berwenang mengajar secara mandiri, 
tetapi masih harus melakukan konsultasi dengan tenaga kependidikan yang 
lebih tinggi jenjang profesioalnya, baik dalam hal perencanaan, penilaian 
maupun pengendalian pengajaran. 
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E.Mulyasa, Kurikulum yang Disempurnakan (Cet.2; Bandung : remaja Rosdakarya, 2006), 
h. 52. 
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3. Tenaga para profesional 
Merupakan tenaga kependidikan yang berkualifikasi pendidikan tenaga 
kependidikan D2 kebawah, yang merupakan pembinaan dalam perencanaan, 
pelaksanaan, penilaian, dan pengendalian pendidikan/pengajaran.
44
 
 
Pengembangan profesionalisme guru menjadi perhatian secara menyeluruh, 
karena guru memiliki tugas dan peran bukan hanya memberikan informasi-informasi 
ilmu pengetahuan dan teknologi, melainkan juga membentuk sikap dan jiwa yang 
mampu bertahan dalam era hiperkompetensi. 
 
LANDASAN KONSEPTUAL                 LANDASAN EMPIRIK 
1. Asumsi Dasar     1.  Dunia pendidikan 
2. Landasan Teori     2. Kondisi Empirik/lapangan 
3. Undang-Undang pereturan   3. Pemakai lulusan 
4. Dll      4, Dll 
 
 
 
FUNGSI DAN TUGAS GURU 
1. Mendidik, mengajar, membimbing, melatih. 
2. Mengelola 
3. Mengembangkan 
 
 
        STANDAR KOMPETENSI GURU 
1. Rumpun kompetensi 
2. Butir-butir kompetensi 
3. Indikator 
 
  
      Pengalaman Belajar dan Assesmen 
              
( Kerangka pengembangan Standar Kompetensi Guru )
45
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Sedangkan menurut Departemen Agama tentang kompetensi guru 
pendidikan agama Islam pada sekolah umum yaitu ; 
a. Kemampuan akademik 
1) Memahami dengan baik tujuan agama Islam (maqasid al-syari’ah). 
2) Memahami dengan baik dasar-dasar sosiologi, psikologi pendidikan Islam, 
dan umum. 
3) Memahami karakter dan perkembangan psikologis, sosiologis dan akademik 
setiap pengajar. 
4) Memahami cara mengembangkan kecerdasan intelektual dan emosional-
spiritual peserta didik.
46
 
5) Memahami kurikulum yang berlaku secara utuh, terutama menyangkut 
pelajaran agama Islam. 
6) Memahami relevansi doktrin-doktrin keIslaman dengan bidang studi umum 
atau sebaliknya. 
7) Memahami metode pembelajaran yang paling tepat dan mutakhir 
8) Memahami perencanaan, proses, dan evaluasi belajara tepat. 
9) Memahami cara memanfaatkan jam belajar yang terbatas, memilah wahana 
ajar yang membutuhkan pertemuan langsung atau cukup dengan penugasan 
secara efektif 
10) Memahami cara penggunaan alat bantu teknologi ( dari yang sederhana 
sampai yang canggih), dan sumber belajar secara tepat. 
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E.Mulyasa,op,cit,. h. 33. 
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Dalam buku ini masih memakai istilah lama untuk penyebutan anak didik, namun penulis 
mengganti dengan istilah yang digunakan dalam Undang-undang yaitu peserta didik. 
 
39 
 
11) Memahami tujuan-tujuan pendidikan dan pengajaran 
12) Memahami tujuan pendidikan nasional 
13) Memahami tujuan khussus pendidikan agama pada sekolah umum untuk 
setiap jenjang (SD,SLTP,SMU).
47
  
 
b. Kemampuan Profesional 
1) Menciptakan lingkungan sekolah, yang saling menghormati, dan memahami 
juga dengan penganut agama lain. 
2) Menanamkan agara peserta didik member penghargaan yang tinggi terhadap 
ilmu, dan belajar termasuk pelajaran agama. 
3) Membisaakan perilaku dan sikap yang baik kepada yang lain. 
4) Menumbuhkan sikap positif seperti tekun (sabar), menghargai dan menerima 
diri dan tegar terhadap kenyataan yang dialami (tawakkal) dan berpikir 
positif (husnuzzon) 
5) Membisaakan peserta didik menjaga kebersihan, dan merawat kepentingan 
umum. 
6) Mengembangkan perilaku tepat waktu dan memenuhi janji 
7) Membangun hubungan emosional yang erat antara peserta didik dan sekolah 
8) Menciptakan suasana sekolah agar menjadi tempat yang nyaman bagi peserta 
didik. 
9) Berkomunikasi dengan bahasa Indonesia yang jelas dan tepat 
10) Menggunakan berbagai pendekatan dalam pengajaran 
11) Melibatkan peserta didik secara maksimal dalam proses pembelajaran. 
12) Memberi perhatian kepada peserta didik dengan baik serta mengevaluasi 
proses, dan perkembangan belajar mereka. 
13) Menunjukkan sikap mudah dihubungi, tidak kaku (fleksibel), dan 
bertanggungjawab. 
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Sedangkan Ramayulis mengemukakan, kompetensi guru PAI ada empat yaitu : 
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1) Menguasai substansi, yakni materi dan kompetensi berkaitan dengan mata 
pelajaran yang dibinanya, sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Penguasaan 
substansi menjadi bekal bagi guru untuk mengajar dan mendidik dengan 
tepat, mantap dan penuh percaya diri. 
2) Menguasai metodologi mengajar, yakni metodik khusus untuk mata pelajaran 
yang dibinanya. Penguasaan metodologi menjadi bekal bagi guru untuk 
mentransfer pengetahuan (knowledge), kecakapan (skill), dan internalisasi 
nilai-nilai (values) berkaitan mata pelajaran yang dibinanya secara efektif 
dan efisien. 
3) Menguasai teknik evaluasi dengan baik. Penguasaan teknik evaluasi, guru 
dapat melakukan penilaian dengan benar terhadap proses pembelajaran. 
4) Memahami,menghayati, dan mengamalkan nilai-nilai moral dan kode etik 
profesi.Pemahaman nilai-nilai moral serta kode etik profesi menjadi bekal 
bagi guru untuk menjadi sosok yang patut diteladani.
49
 
Beberapa jenis kemampuan yang perlu dimiliki oleh PAI di sekolah umum di 
atas, bukan hanya tatanan teori  tapi juga praktek. Setelah melihat berapa banyak 
kompetensi, kecakapan dan keahlian seorang guru PAI yang tidak hanya untuk 
berinovasi di dalam kelas, tetapi juga dilingkungan masyarakat. 
2. Kompetensi Profesional Guru 
 
Kompetensi profesional dirinci kedalam rumusan kompetensi sebagai berikut : 
a. Menguasai secara luas dan mendalam substansi dan metodologi dasar keilmuan. 
b. Menguasai materi ajar dalam kurikulum 
c. Mampu mengembangkan kurikulum dan pembelajaran, secara kreatif dan 
inovatitif. 
d. Menguasai dasar–dasar materi kegiatan ekstra  kurikuler yang mandukung 
tercapainya tujuan utuh pendidikan siswa. 
e. Mampu menilai dan memperbaiki pembelajaran melalui penelitian tindakan 
kelas.
50
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Sejalan dengan pendapat tersebut di atas, Pemar Hamalik mengemukakan 
bahwa, setiap guru harus memiliki kompetensi profesional, kompetensi kepribadian, 
kompetensi sosial dan kompetensi pedagogik,
51
 kompetensi-kompetensi tersebut 
merupakan suatu usah dalam menjaga keprofesionalan pekerjaan guru, yang lebih 
lanjut Departemen Pendidikan Nasional merinci kemampuan dasar yaitu :
52
 
a. Penguasaan bahan ajar beserta konsep-konsep dasar keilmuan. 
b. Pengelolaan program, belajar menagajar 
c. Pengelolaan kelas. 
d. Penggunaan media 
e. Penguasaan landasan-landasan kependidikan. 
 
Selanjutnya E.Mulyasa mengemukakan, sejumlah kompetensi profesional 
yang harus dimiliki oleh seseorang guru :
53
 
a. Memahami standar nasional pendidikan 
b. Mengembangkan kurikulum tingkat satuan pendidikan 
c. Menguasai materi standar 
d. Mengelolah program pembelajaran 
e. Mengelolah kelas 
f. Menggunakan media dan sumber pembelajaran. 
g. Menguasai landasan-landasan kependidikan 
h. Memahami dan melaksanakan pengembangan peserta didik 
i. Memahami dan menyelenggarakan adminstrasi sekolah. 
j. Memahami penelitian dalam pembelajaran. 
k. Menampilkan keteladanan dan kepemimpinan dalam pembelajaran  
l. Mengembangkan teori  dan konsep dasar kependidikann. 
m. Memahami dan melaksanakan konsep pembelajaran individual. 
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Dari beberapa pemaparan di atas, yang menguraikan tentang kompetensi 
profesional, E.Mulyasa merupakan yang lebih banyak menguraikan kompetensi 
profesional beberapa bagian, sehingga dapat dipahami betapa besar, dan banyak 
ruang lingkup tugas yang harus diketahui dan dikerjakan. 
3. Pentingnya Kompetensi Profesional Guru 
 
Guru merupakan faktor yang sangat dominan, dan paling penting dalam 
pendidikan formal pada umumnya, karena bagi peserta didik guru sering dijadikan 
tokoh teladan,  bahkan menjadi tokoh identifikasi diri. Oleh karena itu, guru 
seyogyanya memiliki perilaku, dan kemampuan memadai, untuk mengembangkan 
peserta didiknya secara utuh. Untuk melaksanakan tugas secara baik, sesuai dengan 
profesi yang dimilikinya, guru perlu menguasai berbagai hal sebagai kompetensi 
yang dimiliki. Gambaran akan pentingnya kompetensi profesional guru, 
sebagaimana yang dikembangkan oleh Oemar Hamalik mengungkapkan bahwa :
54
 
a. Kompetensi guru sebagai alat seleksi penerimaan guru, bahwa untuk 
mengangkat calon guru didasarkan atas obyektif yang berlaku secara umum 
untuk semua calon guru. Apabila ini terpenuhi, maka diperkirakan calon guru 
tersebut akan berhasil mengemban tugasnya selaku pengajar disekolah. 
b. Kompetensi guru penting dalam rangka pembinaan guru, bahwa dalam 
pembinaan guru kedepan telah ditentukan kompetensi yang harus dikuasai oleh 
guru, dan kompetensi mana yang telah dikuasai oleh guru. 
c. Kompetensi guru  penting dalam rangka penyusunan kurikulum. 
d. Kompetensi guru penting dalam hubunganya dengan kegiatan dan hasil belajar 
peserta didik, bahwa proses dan hasil belajar para peserta didik bukan saja 
ditentukan oleh kompetensi guru yang mengajar dan membimbing mereka. 
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Sejalan dengan apa yang dikembangkan di atas, Cece Wijaya memberikan 
jawaban akan pentingnya kemampuan tersebut, yaitu : 
a. Kemampuan guru merupakan alat seleksi dalam penerimaan calon guru. Dengan 
ukuran asumsi bahwa setiap guru yang memenuhi syarat tersebut diharapkan 
akan berhasil mengembangkan tugasnya sebagai pengajar di sekolah. 
b. Kemampuan guru penting dalam pembinaan dan  pengembangan mutu guru, 
karena telah ditentukan dasar ukuran mana guru yang telah memiliki 
kemampuan penuh dan mana yang masih kurang. Bagi yang telah memiliki 
kemampuan penuh harus terus dibina agar memiliki kemampuan di bawah 
standar , administrasor dapat menyusun perencanaan yang relevan agar guru 
tersebut memiliki kemampuan yang sama atau seimbang dengan lainnya, 
misalnya dengan kegiatan penataran. 
c. Kemampuan guru penting dalam hubunganya dengan kegiatan pembelajaran dan 
hasil kegiatan belajar peserta didik, karena proses belajar dan pembelajaran yang 
diperoleh peserta didik tidak hanya ditentukan oleh sekolah, pola dan strategi 
serta kurikulumnya, tetapi juga ditentukan oleh kemampuan guru mengajar.
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Dari kedua pendapat para pakar di atas, diketahui bahwa kompetensi atau 
kemampuan guru yang paling utama adalah kemampunanya dalam proses 
pembelajaran, atau yang dikenal saat ini adalah kompetensi profesional yang harus 
terus dikembangkan, sesuai dengan zamanya dan kebutuhan peserta didik. 
4. Peranan Dan Tanggungjawab Guru 
Kegiatan pembelajaran merupakan inti dari pendidikan
56
 yang dilaksanakan 
di sekolah di bawah bimbingan guru, dalam melaksanakan tugasnya guru dituntut  
untuk melakukan sesuatu sesuai dengan kebutuhan anak didik yang beranekaragam, 
baik secara fisik maupun psikisnya, minat maupun bakatnya. Guru dituntut untuk 
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melaksanakan tugas secara profesional, dengan menentukan materi pembelajaran 
yang akan disampaikan sesuai dengan latar belakang kebutuhan dan perkembangan 
anak. 
Tujuan utama guru mengajar ialah mempengaruhi perubahan pola tingkah 
laku para peserta didiknya.
57
 Perubahan ini terjadi karena guru memberikan 
perlakuan. Efektif tidaknya perlakuan yang diberikan oleh guru, akan menentukan 
usaha belajar yang dilakukan oleh peserta didik. 
Guru sebagai pengajar juga mempunyai peran sebagai agen pembaharuan, 
sebagai agen dalam pembaharuan guru dituntut melakukan penemuan-penemuan 
yang bermanfaat bagi perkembangan keilmuan sesuai dengan keahliannya, guru 
dituntut untuk melakukan pembinaan terhadap dirinya sendiri terutama dalam 
meningkatkan kemampuan profesionalnya, sehingga secara tidak langsung dapat 
meningkatkan mutu peserta didiknya, yang pada giliranya dapat meningkatkan mutu 
pendidikan. 
Mutu Pendidikan tidak hanya  ditentukan oleh guru, melainkan oleh mutu 
masukan (peserta didik), sarana, faktor instrumental lainnya tapi semua itu 
pada akhirnya tergantung kepada mutu pengajaran dan mutu pengajaran 
tergantung pada guru.
58
 
 
Oleh karena itu, peran guru sangat sulit digantikan oleh yang lain. 
Pelaksanaan pendidikan dan pembelajaran di sekolah guru bisa berperan sebagai 
pembimbing, dalam arti membimbing perilaku peserta didik, pendidik dalam arti 
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memberikan pelajaran atau pelatih dalam arti melatih keterampilan yang berguna 
dalam kehidupan 
a. Guru Sebagai Fasilitator 
 
Dalam hal ini guru dituntut untuk mempunyai kompetensi dalam 
mempergunakan berbagai media,
59
 bahkan memiliki media yang sesuai dengan 
kegiatan pembelajaran yang dilakukan sehingga mempermudah pencapaian tujuann 
yang ditetapkan 
Sebagai fasilitator hendaknya seorang guru memilki pengetahuan, dan 
pemahaman tentang media pendidikan, karena media pendidikan merupakan alat 
komunikasi, untuk lebih mengaktifkan proses pembelajaran. Dengan demikian, 
media pendidikan, merupakan dasar yang sangat diperlukan, yang bersifat 
melengkapi , dan merupakan bagian yang terintegral demi berhasilnya proses 
pendidikan, dan pengajaran di sekolah. Guru juga diharapkan mampu memilih media 
yang dianggap tepat, digunakan dalam proses pembelajaran sesuai dengan tujuan, 
materi, metode pembelajaran yang tertuang dalam kurikulum. 
Integrasi dengan media pembelajaran ini, Hamzah B.Uno mengungkapkan 
ada tiga prinsip yang perlu dalam upaya menetapkan metode pembelajaran, yaitu  
1) Tidak ada satu emtode pembelajaran yang unggul untuk semua tujuan dalam 
semua kondisi. 
2) Metode (strategi) pembelajaran yang berbeda memiliki pengaruh yang 
berbeda dan konsisten pada hasil pembelajaran. 
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3) Kondisi pembelajaran yang berbeda bisa memiliki pengaruh yang konsisten 
pada hasil pembelajaran.
60
 
 
Untuk itu, guru diharapkan untuk selalu melakukan praktik, latihan, secara 
kontinyu dan sistematis melalui proses pembinaan inservice training. Apabila dilihat 
dari sudut fungsi media pembelajaran, maka media dapat memberikan kejelasan 
perolehan pengetahuan kepada peserta didik dalam memberikan dan menyampaikan 
materi pelajaran, karena peserta didik dengan mudah menangkap suatu obyek atau 
peristiwa tertentu, memberikan peluang yang sama dan merata kepada seluruh 
peserta didik. 
Tentunya manfaat dari media pembelajaran dapat membantu kelancaran, dan 
mempermudah pemahaman terhadap obyek yang akan dipelajari yaitu : 
a) Pembelajaran menjadi lebih produktif 
b) Pembelajaran menjadi bersifat individual. 
c) Pembelajaran akan lebih bersifat langsung.61 
Sebagai fasilitator, guru berperan dalam memberikan pelayanan untuk 
memudahkan peserta didik, dalam kegiatan proses pembelajaran. Sebagai fasilitator, 
Guru di tuntut agar mempunyai kemampuan dalam berkomunikasi, dan 
berinteraksi dengan peserta didik. Hal ini sangat penting, kemampuan 
berkomunikasi secara efektif dapat memudahkan peserta didik menangkap pesan 
sehingga dapat meningkatkan motivasi peserta didik.
62
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Guru hendaknya mampu menjadi fasilitator dalam mengupayakan sumber 
belajar, baik yang berupa nara sumber, buku teks, majalah ataupun surat kabar dan 
lain sebagainya. 
b. Guru Sebagai Pemacu Belajar 
Guru sebagai pemacu  belajar bagi peserta didik, harus mampu 
meningkatkan, dan mengembangkannya berdasarkan inspirasi, dan cita-cita mereka 
dimasa depan. 
Guru memiliki andil besar,  terhadap keberhasilan peserta didik, karena 
berperan membantu pengembangannya untuk mewujudkan tujuan hidup secara 
optimal.
63
 
c. Guru sebagai inspirator 
Guru sebagai inspirator, harus mampu memerankan diri sebagai pemberi 
inspirasi bagi peserta didik, sehingga kegiatan pembelajaran yang terpusat padanya 
(student centered activities) dapat membangkitkan berbagai  pemikiran, gagasan dan 
ide-ide baru.
64
 
d. Guru sebagai Motivator 
Guru sebagai motivator harus mampu membangkitkan motivasi belajar, 
dengan memperhatiakn bahwa peserta didik akan aktif kalau memiliki minat dan 
perhatian terhadap obyek yang diahadapinya, memberikan tugas harus jelas dan 
dapat dipahami, memberi reward terhadap hasil kerja dan prestasinya, menggunakan 
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hadiah dan hukuman secara tepat dan efektif, serta memberikan penilaian yang adil 
dan transparansi. 
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Menurut James B. Brow bahwa peran guru adalah menguasai dan 
mengembangkan materi pembelajaran, merencanakan dan mempersiapkan pelajaran 
sehari-hari, mengontrol dan mengevaluasi kegiatan siswa.
66
 Banyak peranan yang 
diperlukan sebagai pendidik, atau siapa saja yang telah menerjunkan diri menjadi 
guru. Peranan yang diharapkan dari guru antara lain dikemukakan oleh Syaiful Bahri 
Djamara dengan beberapa peran sebagai berikut: 
a. Korektor 
Sebagai korektor, guru harus bisa membedakan mana nilai yang baik dan 
mana nilai yang buruk. Kedua nilai yang berbeda ini harus dipahami dalam 
kehidupan masyarakat. Kedua nilai telah di miliki dan telah mempengaruhinya 
sebelum anak didik masuk sekolah. Latar belakang anak didik yang berbeda-beda 
sesuai dengan sosio-kultural masyarakat di mana anak didik tinggal akan mewarnai 
kehidupannya. Semua nilai yang baik harus guru pertahankan dan semua nilai yang 
buruk harus disingkirkan dari jiwa dan watak anak didik. Bila guru membiarkannya, 
berarti guru telah mengabaikan peranannya sebagai seorang korektor, yang menilai 
dan mengoreksi semua sikap, tingkah laku, dan perbuatan anak didik. Koreksi yang 
harus guru lakukan terhadap sikap dan sifat anak didik tidak hanya di sekolah, tetapi 
di luar sekolah pun harus dilakukan. Sebab tidak jarang di luar sekolah anak didik 
justru lebih banyak melakukan pelanggaran terhadap norma-norma susila, moral, 
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sosial, dan agama yang hidup di masyarakat. Lepas dari pengawasan guru dan 
kuragnya pengertian anak didik terhadap perbedaan nilai kehidupan menyebabkan 
anak didik mudah larut di dalamnya.  
b. Inspirator 
Sebagai inspirator, guru harus dapat memberikan inspirasi yang baik bagi 
kemajuan belajar anak didik. Persoalan belajar adalah masalah utama anak didik. 
Guru harus dapat memberikan petunjuk bagaimana cara belajar yang baik. Petunjuk 
itu tidak mesti harus bertolak dari sejumlah teori-teori belajar, dari pengalaman pun 
bisa dijadikan petunjuk bagaimana cara belajar yang baik. Hal yang penting bukan 
teorinya, tetapi bagaimana melepaskan masalah yang dihadapi oleh anak didik.  
c. Informator 
Sebagai informator, guru harus dapat memberikan informasi perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi, selain sejumlah bahan pelajaran untuk setiap mata 
pelajaran yang telah diprogramkan dalam kurikulum. Informasi yang baik dan efektif 
diperlukan dari guru. Kesalahan informasi adalah racun bagi anak didik untuk 
menjadi informator yang baik dan efektif. Penguasaan bahasalah sebagai kuncinya, 
ditopang dengan penguasaan bahan yang akan diberikan kepada anak didik. 
Informator yang baik adalah guru yang mengerti apa kebutuhan anak didik dan 
mengabdi untuk anak didik. 
d. Organisator 
 Sebagai organisator, adalah sisi lain dari peranan yang diperlukan dari guru. 
Pada bidang ini guru memiliki kegiatan pengelolaan akademik, menyusun tata tertib 
sekolah, menyusun kalender akademik, dan sebagainya. Semuanya diorganisasikan, 
sehingga dapat mencapai efektivitas dan efisiensi. 
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e. Motivator 
 Sebagai motivator, guru hendaknya mendorong anak didik agar bergairah dan 
aktif belajar. Upaya memberikan motivasi, guru dapat menganalisis motif-motif 
yang melatarbelakangi anak didik malas belajar dan menurun prestasinya di sekolah. 
Setiap saat guru harus bertindak sebagai motivator, karena dalam interaksi edukatif 
tidak mustahil ada di antara anak  didik yang malas belajar. Motivasi dapat efektif 
bila dilakukan dengan memperhatikan kebutuhan anak didik. Penganekaragaman 
cara belajar memberikan penguatan, juga dapat memberikan motivasi pada anak 
didik untuk lebih bergairah dalam belajar. Peranan guru sebagai motivator sangat 
penting dalam interaksi edukatif, karena menyangkut esensi pekerjaan mendidik 
yang membutuhkan kemahiran sosial, menyangkut akhlak dalam personalisasi dan 
sosialisasi diri.   
f. Inisiator  
 Guru sebagai inisiator, harus dapat menjadi pencetus ide-ide kemajuan dalam 
pendidikan dan pengajaran. Proses interaksi edukatif yang ada sekarang harus 
diperbaiki sesuai perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dibidang 
pendidikan. Kompetensi guru harus diperbaiki, keterampilan penggunaan media 
pendidikan dan pengajaran harus diperbarui sesuai kemajuan media komunikasi dan 
informasi abad ini. Guru harus menjadikan dunia pendidikan, khusunya interaksi 
edukatif agar lebih baik daripada masa dahulu. Bukan mengikuti terus tanpa 
mencetuskan ide-ide inovasi bagi kemajuan pendidikan dan pengajaran.  
g. Fasilitator  
Guru Sebabagi fasilitator, hendaknya dapat menyediakan fasilitas yang 
memungkinkan kemudahan kegiatan belajar anak didik. Lingkungan belajar yang 
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tidak menyenangkan, suasana ruang kelas yang pengap, meja dan kursi yang 
berantakan, fasilitas belajar yang kurang tersedia, menyebabkan anak didik malas 
belajar. Oleh karena itu menjadi tugas guru bagaimana menyediakan fasilitas, 
sehingga akan tercipta lingkungan belajar yang menyenangkan.  
h. Pembimbing  
Peranan guru yang tidak kala pentingnya dari semua peran yang telah 
disebutkan di atas, adalah sebagai pembimbing. Peranan ini harus lebih 
dipentingkan, karena kehadiran guru di sekolah adalah untuk membimbing anak 
didik menjadi manusia dewasa susila yang cakap. Tanpa bimbingan, anak didik akan 
mengalami kesulitan dalam menghadapi perkembangan dirinya. Kekurangmampuan 
anak didik menyebabkan lebih banyak tergantung pada bantuan guru. Tetapi 
semakin dewasa, ketergantungan anak didik semakin berkurang. Jadi, bagaimanapun 
juga bimbingan dari guru sangat diperlukan pada saat anak didik belum mampu 
berdiri sendiri (mandiri).  
i. Demonstrator  
Dalam interaksi edukatif, tidak semua bahan pelajaran dapat anak pahami. 
Apalagi anak didik yang memiliki inteligensi yang sedang. Untuk bahan pelajaran 
yang sukar dipahami anak didik, guru harus berusaha membantunya dengan cara 
memperagakan apa yang diajarkan secara didaktis, sehingga apa yang guru inginkan 
sejalan dengan pemahaman anak didik, tidak terjadi kesalahan pengertian antara 
guru dan anak didik. Tujuan pengajaran dapat tercapai dengan efektif dan efisien. 
j. Pengelola Kelas 
Guru sebagai pengelola kelas, hendaknya dapat mengelola kelas dengan baik, 
karena kelas adalah tempat berhimpun semua anak didik dan guru dalam rangka 
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menerima bahan pelajaran dari guru. Kelas yang dikelola dengan baik akan 
menunjang jalannya interaksi edukatif. Sebaliknya, kelas yang tidak dikelola dengan 
baik akan menghambat kegiatan pengajaran. Anak didik tidak mustahil akan merasa 
bosan untuk tinggal lebih lama di kelas. Hal ini akan berakibat mengganggu jalannya 
proses interaksi edukatif.  
Kelas yang terlalu padat dengan anak didik, pertukaran udara kurang, penuh 
kegaduhan, lebih banyak tidak menguntungkan bagi terlaksananya interaksi edukatif 
yang optimal. Hal ini tidak sejalan dengan tujuan umum pengelolaan kelas, yaitu 
menyediakan dan menggunakan fasilitas kelas bagi bermacam-macam kegiatan 
belajar mengajar akar mencapai hasil yang baik dan optimal.  
k. Mediator   
Guru sebagai mediator, memiliki pengetahuan dan pemahaman yang cukup 
tentang media pendidikan dalam berbagai bentuk dan jenisnya, baik media non 
material maupun materiil. Media berfungsi sebagai alat komunikasi guna 
mengefektifkan proses interaksi edukatif. Keterampilan menggunakan semua media 
itu diharapkan dari guru yang disesuaikan dengan pencapaian tujuan pengajaran. 
Sebagai mediator, guru dapat diartikan sebagai penengah dalam proses belajar anak 
didik. Dalam diskusi, guru dapat berperan sebagai penengah, sebagai pengatur lalu 
lintas jalannya diskusi. Kemacetan jalannya diskusi akibat anak didik kurang mampu 
mencari jalan keluar dari pemecahan masalahnya, dapat guru tengahi, bagaimana 
menganalisis permasalahan agar dapat diselesaikan. Guru sebagai mediator dapat 
juga diartikan penyedia media.  
l. Supervisor                                    
Guru sebagai supervisor, dapat membantu, memperbaiki, dan menilai secara kritis 
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terhadap proses pengajaran. Teknik-teknik supervisi harus guru kuasai dengan baik 
agar dapat melakukan perbaikan terhadap situasi belajar mengajar menjadi lebih 
baik. Untuk itu kelebihan yang dimiliki supervisor bukan hanya karena posisi atau 
kedudukan yang ditempatinya, akan tetapi juga karena pengalamannya, 
pendidikannya, kecakapannya, atau keterampilan-keterampilan yang dimilikinya, 
atau karena memiliki sifat-sifat kepribadian yang menonjol daripada orang-orang 
yang disupevisinya. Dengan semua kelebihan yang dimiliki, ia dapat melihat, 
menilai atau mengadakan pengawasan terhadap orang atau sesuatu yang disupervisi. 
l. Evaluator   
Guru sebagai evaluator, dituntut untuk menjadi seorang evaluator yang baik 
dan jujur, dengan memberikan penilaian yang menyentuh aspek ekstrinsik dan 
intrinsik. Penilaian terhadap aspek intrinsik lebih menyentuh pada aspek kepribadian 
anak didik, yakni aspek nilai (values). Berdasarkan hal ini, guru harus bisa 
memberikan penilaian dalam dimensi yang luas. Penilaian terhadap kepribadian anak 
didik tentu lebih diutamakan dari penilaian terhadap jawaban anak didik ketika 
diberikan tes. Anak didik yang berprestasi baik, belum tentu memilki kepribadian 
yang baik. Jadi, penilaian itu pada hakikatnya diarahkan pada perubahan kepribadian 
anak didik agar menjadi manusia susila yang cakap.  
Sebagai evaluator, guru tidak hanya menilai produk (hasil pengajaran), tetapi 
juga menilai proses (jalannya pengajaran). Dari kedua kegiatan ini akan 
mendapatkan umpan balik tentang pelaksanaan interaksi edukatif yang telah 
dilakukan.
67
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Berdasarkan tugas dan tanggungajawab guru di atas, dapat dianalisis bahwa 
guru yang memahami tugasnya, maka akan mengaktualisasikannya dengan benar. 
5. Ciri-ciri Guru Berkompetensi 
Kompetensi berasal dari kata competence yang berarti wewenang atau 
kewenangan kekuasaan untuk menentukan dan memutuskan sesuatu.
68
 Hasibuan 
mendefenisikan, kompetensi adalah kemampuan untuk melakukan sebuah tugas 
dengan kinerja yang efektif yang ditunjang oleh pendidikan, pelatihan, dan 
pengalaman yang dimiliki oleh individu.
69
 Sementara Wina sanjaya berpendapat, 
kompetensi merupakan perilaku rasional seseorang yang digunakan untuk mencapai 
tujuan yang persyaratannya sesuai dengan kondisi yang diharapkan.
70
 Bahkan untuk 
mendukung pendapat tersebut, E Mulyasa memberikan pemaknaan bahwa 
kompetensi selalu dilandasi dengan rasionalitas yang dilakukan dengan penuh 
kesadaran ‚mengapa‛ dan ‚bagaimana‛ perbuatan tersebut dilakukan.71 Kecakapan 
dalam melaksanakan tugas dan tanggungjawab yang di embannya. 
Menurut Wahyusumidjo, kompetensi dapat dipandang sebagai kecakapan 
dalam melaksanakan tugas dan tanggungjawab yang dipercayakan kepada 
seseorang.
72
 Oleh karenanya, kompetensi seseorang tidak hanya ditunjukkan oleh 
kuantitas kerja, tetapi sekaligus ditunjukkan oleh kualitas kerja. 
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Berdasarkan pendapat yang dikemukakan para ahli tersebut di atas, maka 
penulis mendeskripsikan bahwa kompetensi merupakan tindakan intelegen penuh 
tanggungjawab yang harus dimiliki seseorang sebagai syarat  dianggap mampu 
melaksanakan tugas-tugas dalam bidang pekerjaan tertentu. Sifat intelegen harus 
ditunjukkan sebagai kemahiran, ketepatan, dan keberhasilan bertindak. Sifat 
tanggungjawab harus ditunjukkan sebagai kebenaran tindakan baik dipandang dari 
sudut ilmu pengetahuan, teknologi, maupun etika. Dalam arti tindakan itu benar 
ditinjau dari sudut ilmu pengetahuan, efisien, efektif, dan memiliki daya tarik dilihat 
dari sudut teknologi ataupun ditinjau dari sudut etika. 
Dalam Undang-undang RI.nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 
dijelaskan bahwa, ‚kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan dan 
prilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam 
melaksanakan tugas keprofesionalan ‚.73 
Dari rumusan Undang-undang tersebut dapat dimaknai bahwa kompetensi 
merupakan komponen utama dari standar profesi guru disamping kode etik sebagai 
regulasi prilaku profesi yang ditetapkan dalam prosedur dan sistem pengawasan 
tertentu. Kompetensi di artikan dan dimaknai sebagai perangkat perilaku efektif 
yang terkait dengan eksplorasi dan investigasi, menganalisis dan memikirkan, serta 
memberikan perhatian dan mempersepsi dan mempersepsi yang mengarahkan 
seseorang menemukan cara-cara untuk mencapai tujuan tertentu secara efektif dan 
efisien. Kompetensi bukanlah suatu titik akhir dari suatu upaya melainkan suatu 
proses yang berkembang dan belajar sepanjang hayat.(lifelong learning process).74  
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Selanjutnya, depdiknas merumuskan defenisi kompetensi sebagai 
pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai dasar yang direfleksiakn dalam kebisaaan 
berfikir dan bertindak.
75
 Dalam hubunganya dengan tugas guru, maka kompetensi 
guru adalah kecakapan yang dimiliki oleh seorang guru dalam melaksanakan 
pekerjaannya, serta merupakan perpaduan antara kemampuan personal, keilmuan, 
teknologi, sosial, dan spiritual yang secara paksa membentuk kompetensi standar 
profesi guru, yang mencakup penguasaan materi, pemahaman terhadap peserta didik, 
pembelajaran yang mendidik pengembangan pribadi dan profesionalisme. 
Kompetensi yang dimiliki setiap guru akan menunjukkan kualitas guru dalam 
mengajar. Kompetensi tersebut akan terwujud dalam bentuk penguasaan 
pengetahuan dan profesional dalam menjalankan fungsinya sebagai guru. Artinya 
guru bukan saja harus pintar, tetapi juga pandai mentransfer ilmunya yang dimiliki 
kepada peserta didik. 
Itulah sebabnya Muktar Lutfi mengatakan, ada 8 kriteria yang harus dipenuhi 
oleh seorang Guru :  
a. Menjadikan pekerjaan guru itu sebagai panggilan hidup yang sepenuh waktu 
artinya pekerjaan guru dilakukan sepenuhnya serta berlangsung untuk jangka 
waktu yang lama, bahkan seumur hidup.  
b. Membangun pekerjaan guru dengan berbagai pengetahuan dan kecakapan atau 
keahlian yang dipelajari dan bukan terjadi seketika. 
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c. Pekerjaan guru itu dilakukan sesuai teori, prinsip, prosedur dan dasar yang sudah 
baku secara universal sehingga mampu memberi pedoman dan pelayan terhadap 
mereka yang membutuhkan. 
d. Menjadikan pekerjaan guru sebagai pengabdian untuk mencerdaskan masyarakat 
dan bukan untuk mencari keuntungan secara material bagi diri sendiri. 
e. Pekerjaan guru hendaknya mengandung unsur-unsur kecakapan diagnostic dan 
kompetensi aplikatif terhadap orang atau lembanga yang dilayani. 
f. Pekerjaan guru hendaknya dilakukan secara otonmi atas dasar prinsip-prinsip 
atau norma-norma yang ketetapannya hanya dapat diuji atau dinilai oleh rekan 
seprofesinya. 
g. Pekerjaan guru hendaknya memuat kode etik yaitu norma-norma tertentu 
sebagai pegangan atau pedoman yang diakui serta di hargai oleh masyarakat. 
h.  Pekerjaan guru dilakukan untuk melayani mereka yang membutuhkan pelayanan  
( klien) yang pasti dan jelas.
76
 
Berdasarkan kriteria guru yang disebutkan di atas, maka pekerjaan guru 
sebagai pekerjaan profesi tidak dapat dilakukan oleh sembarang orang diluar bidang 
kependidikan, tidak karena secara kebetulan, yang walaupun kenyataan masi ada 
yang menggeluti pekerjaan ini tanpa ilmu kependidikan. Bila kita tilik tugas guru 
sebagai profesi, paling tidak memiliki 3 tugas utama, yaitu mendidik, mengajar, dan 
melatih. Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup. 
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Mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi, 
sedangkan melatih berarti mengembangkan keterampilan-keterampilan pada peserta 
didik. 
Guru adalah suatu pekerjaan profesional, yang menuntut persyaratan 
keahlian dalam bidang tertentu. Dengan keahliannya itu, Guru dapat mengabdikan 
dirinya berdasarkan hati nuraninya sendiri terhadap kepentingan masyarakat. 
Pekerjaan profesional dapat diselenggarkan denga baik dan berhasil jika guru 
memiliki kemampuan-kemampuan yang sesuai dengan tuntutan tugas dan 
peranannya. Hal tersebut identik dengan sabda Rasulullah yang               
Terjemahannya :  ‚Jika sesuatu urusan diserahkan kepada orang yang bukan ahlinya, 
maka tunggulah akan kehancurannya‛.  
 Hadis tersebut memberikan suatu isyarat bahwa setiap urusan yang 
dilakukan haruslah berdasarkan pengetahuan, dengan kata lain bahwa segala 
aktifitas yang dilakukan oleh seseorang haruslah sesuai dengan keahlian dan disiplin 
ilmu yang dimilikinya, sebab kalau tidak, maka aktifitas tersebut berantakan,
77
 
 Demikian halnya dengan tugas mengajar oleh seorang guru, dia harus benar-
benar menjadi figur dan idola bagi anak didiknya untuk memperoleh sejumlah 
pengetahuan. Oleh sebab itu, maka seorang guru harus benar-benar menjadi guru 
yang ahli dalam bidang tugasnya masing-masing sehingga proses belajar mengajar 
akan berjalan dengan secara optimal dan bermanfaat bagi peserta didik. 
Cooper mengemukakan 4 kompetensi guru yakni : 
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1. Mempunyai pengetahuan tentang belajar dan tingkah laku manusia, 
2. Mempunyai pengetahuan  dan menguasai bidang studi yang dibinanya,  
3. Mempunyai sikap yang tepat tentang diri sendiri , sekolah, teman sejawat 
dan bidang studi yang dibinanya, dan 
4. Mempunyai keterampilan teknik mengajar.78 
Masalah utama pekerjaan profesi adalah implikasi dan konsekuensi jabatan 
tersebut terhadap tugas dan tanggungjawabnya. Persoalan ini menjadi penting sebab 
disinilah letak perbedaan pokok antara profesi yang satu dengan profesi lainnya. 
Secara sederhana dapat dikatakan bahwa pekerjaan yang bersifat profesional adalah 
pekerjaan yang hanya dapat dilakukann oleh mereka yang secara khusus di 
persiapkan untuk itu dan bukan pekerjaan yang dilakukan oleh mereka yang karena 
tidak dapat atau tidak memperoleh pekerjaan lainnya. 
Berdasarkan uraian-uraian di atas paling tidak yang perlu dipahami oleh 
seorang guru adalah mengajar dan mendidik sesungguhnya merupakan pekerjaan 
profesi sehingga orang- orang yang dibutuhkan untuk itu adalah orang-orang yang 
profesional. Upaya kearah peningkatan profesional dapatlah dilakukan dengan 
mengikuti berbagai pendidikan baik formal maupun  non formal.Harus diingat 
bahwa tanggungjawab akan masa depan peserta didik sebagian besar berada pada 
pihak guru.   
Guru sesungguhnya sangat dituntut untuk mampu meningkatkan segi 
kualitas kinerjanya, terutama dalam berubah tatanan aspek kognitif, afektif dan 
psikomotorik yang dimiliki oleh peserta didik. Dalam proses belajar mengajar yang 
berlangsung diruang kelas, menempatkan posisi guru sebagai kreator dan unsur 
penting sukses tidaknya kegiatan tersebut. Ia adalah orang yang akan 
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mengembangkan suasana bebas bagi peserta didik untuk mengkaji apa yang menarik 
dan mampu mengeksperikan ide-ide dan kreatifitasnya dalam batas-batas normal 
yang ditegakkan secara konsisten sekaligus guru berperan sebagai model bagi 
peserta didik. Kebesaran jiwa, wawasan dan pengetahuan guru atas perkembangan 
masyarakatnya akan mengantarkan para peserta didik untuk dapat berfikir melewati 
batas-batas kekinian, berfikir untuk menciptakan masa depan yang lebih baik. 
79
  
Bagi sebuah profesi, kompetensi merupakan sebuah tuntutan. Demikian pula 
halnya dengan profesi kegurun. Itulah sebabnya, guru sebagai salah satu faktor yang 
menentukan keberhasilan pendidikan harus memiliki kompetensi yang dibutuhkan 
untuk mendukung keberhasilan dalam menjalankan tugas kependidikannya. 
Dalam Undang-undang sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 
disebutkan bahwa, standar nasional pendidikan terdiri atas standar isi, proses 
kompetensi lulusan, tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, pengelolaan, 
pembiyaan dan penilaian pendidikan yang harus ditingkatkan secara berencana dan 
berkala.
80
 Memahami hal tersebut, tampak jelas bahwa guru yang bertugas sebagai 
pengelolah pembelajaran dituntut untuk memiliki kompetensi dan profesional. Hal 
ini mengingat betapa pentingnya peran guru dalam menata isi, menata sumber 
belajar, mengelolah proses pembelajaran, dan melakukan penilaian yang dapat 
memfasilitasi terciptanya sumber daya manusia (lulusan ) yang memenuhi standar 
nasional dan standar tuntutan era global.  
Adapun kompetensi yang harus diimiliki oleh guru sebagaimana yang 
diamanatkan dalam Undang-undang nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan dosen 
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yaitu kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 
kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan 
profesi.
81
 Yang dimaksud dengan kompetensi pedagogik adalah kemampuan 
mengelolah pembelajaran peserta didik, kompetensi kepribadian adalah kemampuan 
kepribadian yang mantap, berakhlak mulia, arif, dan berwibawah serta menjadi 
teladan peserta didik, kompetensi sosial adalah kemampuan guru untuk 
berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan efisien dengan peserta didik, 
sesama guru, orang tua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar, serta kompetensi 
profesional adalah kemampuan penguasaan materi pelajaran secara luas dan 
mendalam. 
Selanjutnya, sebagai instructional leader, kompetensi yang harus dimiliki 
oleh seorang guru adalah sebagai berikut : 
a) Memiliki kepribadian yang ideal sebagai guru 
b) Penguasaan landasan kependidikan 
c) Menguasai bahan pengajaran 
d) Kemampuan menyusun program pengajaran 
e) Kemampuan melaksanakan program pengajaran 
f) Kemampuan menilai hasil dan proses belajar mengajar 
g) Kemampuan menyelenggarakan program bimbingan 
h) Kemampuan menyelenggarakan administrasi sekolah 
i) Kemauan bekerja sama dengan teman sejawat dan masyarakat 
j) Kemampuan menyelenggarakan penelitian sederhana untuk keperluan 
pengajaran
82
 
 
Adapun karakteristik guru ideal sebagaimana yang dimaksudkan pada poin 
satu di atas adalah : 
(1) Memiliki semangat juang yang tinggi disertai kualitas keimanan dan   
ketaqwaan yang mantap 
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(2) Mampu mewujudkan dirinya dalam keterkaitan dan padanan dengan tuntutan 
lingkungan dan perkembangan Iptek 
(3) Mampu belajar dan bekerjasama dengan profesi lain 
(4) Memiliki etos kerja yang kuat 
(5) Memiliki kejelasan dan kepastian pengembangan jenjang karir 
(6) Berjiwa profesional tinggi 
(7) Memiliki kesejahteraan lahir dan batin, material, dan non material 
(8) Memiliki wawasan masa depan 
(9) Mampu melaksanakan fungsi dan peranannya secara terpadu.83 
 
Kompetensi guru disebutkan di atas cenderung bersifat keguruan, untuk 
dapat benar-benar tampil secara profesional, para guru harus memiliki karakteristik 
dasar ( basic traits )  sebagai elemen inti ( core elements) yang membedakan dengan 
guru-guru lain yang belum profesional.  
Pada umumnya, ada dua kategori kompetensi yang harus dimiliki guru, 
yakni; (1) kompetensi profesional yaitu kemahiran merancang, melaksanakan, dan 
menilai tugas sebagai guru, yang meliputi penguasaan ilmu pengetahuan dan 
teknologi pendidikan, dan (2) kompetensi personal, yang meliputi etika, moral, 
pengabdian, kemampuan sosial, dan spiritual.
84
 Kompetensi pertama seharusnya 
ditumbuhkan dan ditingkatkan melalui proses pendidikan akademik dan profesi 
suatu lembaga pendidikan. Sedangkan kompetensi kedua merupakan kristalisasi 
pengalaman dan pergaulan seorang guru yang terbentuk dalam lingkungan keluarga, 
masyarakat, dan sekolah tempat melaksanakan tugas. 
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Cooper sebagai seorang ahli pendidikan mengemukakan, bahwa untuk 
mengetahui kompetensi yang dimiliki oleh seorang guru dapat dilihat pada cirri-ciri 
sebagai berikut : 
a) Guru selalu membuat perencanaan konkrit dan detail dalam setiap melaksanakan 
kegiatan pembelajaran. Maksudnya adalah bahwa sebelum mengajar guru sudah 
mempersiapkan diri sebaik mungkin baik persiapan fisik, mental, maupun materi 
pelajaran yang akan diajarkan. Persiapan fisik berupa penampilan jasmani, baik 
berupa pakaian, kerapian, dan kebugaran jasmani. Persiapan mental mencakup 
sikap batin guru untuk mempunyai komitmen dan mencintai profesi pendidik 
dalam membantu peserta didik mencapai taraf kedewasaan dan mengoptimalkan 
potensi yang dimiliki. Sedangkan kesiapan materi meliputi penguasaan bahan 
pelajaran yang akan disampaikan kepada peserta didik. Penguasaan ini tercermin 
dari pemahaman yang utuh tentang materi pokok yang ada dalam kurikulum dan 
diperkaya dengan wawasan keilmuan mutakhir. Dalam keadaan ini, guru tidak 
sekedar menyampaikan materi pokok yang tertuang dalam kurikulum baku, 
namun selalu mengembangkan dan memperkaya diri dengan ilmu pengetahuan 
lain termasuk keterampilan dalam mengelolah media pembelajaran. 
b) Guru memiliki kehendak mengubah pola pikir lama menjadi pola pikir baru yang 
menempatkan peserta didik sebagai arsitek pembangun gagasan dan guru 
berfungsi untuk ‚melayani‛ dan berperan sebagai mitra peserta didik supaya 
peristiwa belajar bermakna berlangsung pada semua individu. Dalam hal ini, 
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guru selalu mengkondisikan kegiatan pembelajaran melalui pengelolaan media 
penunjang yang memungkinkan peserta didik aktif mencari dan mengembangkan 
ilmu pengetahuan. 
c) Guru selalu bersikap kritis dan berani menolak kehendak yang kurang edukatif. 
Maksudnya, guru mampu mengembangkan serta memadukan sendiri materi 
pokok yang ditetapkan dalam kurikulum dengan media pembelajaran yang 
diperlukan. Disini guru memiliki sikap kritis dalam memainkan perannya untuk 
mengaitkan dengan problem realitas yang ada di sekitarnya. 
d) Guru selalu berkehendak untuk mengubah pola tindakan dalam menetapkan 
peran serta didik, peran guru, dan daya mengajar. Peran peserta didik digeser dari 
peran sebagai‛konsumen‛ gagasan, seperti menyalin,mendengar dan menghafal 
ke peran sebagai ‚produsen‛ gagasan, seperti bertanya, meneliti, mengarang, 
mendemonstrasikan dan eksperimen. Dengan demikian, peran guru berada pada 
fungsi sebagai fasilitator ( pemberi kemudahan peristiwa belajar) dan bukan pada 
fungsi sebagai penghambat peristiwa belajar. Gaya mengajar seorang guru lebih 
difokuskan pada model pemberdayaan dan pengkondisian dari pada model 
latihan (driil) dan pemaksaan (indoktrinasi) 
e) Guru berani menyakinkan kepada kepala madrasah, orang tua, dan masyarakat 
akan prestasi belajar peserta didik yang terus mengalami peningkatan dari waktu 
ke waktu. 
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f) Guru bersikap kreatif dalam membangun dan menghasilkan karya pendidikannya 
seperti pembuatan alat bantu mengajar atau media pembelajaran, analisis materi  
pelajaran, penyusunan alat penilaian yang beragam, pengorganisasian kelas dan 
perancang kebutuhan kegiatan pembelajaran lainnya.
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Dengan demikian , guru berkompetensi tidak hanya dituntut untuk 
menguasai bidang ilmu, bahan ajar, metode pembelajaran, memotivasi peserta didik, 
memiliki keterampilan yang tinggi dan wawasan yang luas terhadap dunia 
pendidikan, tetapi juga harus memiliki pemahaman yang mendalam tentang hakikat 
manusia dan masyarakat. Hakikat-hakikat ini akan melandasi pola pikir dan budaya 
kerja guru serta loyalitasnya tyerhadap profesi pendidikan. Demikian halnya dalam 
pembelajaran, guru harus mampu mengembangkan budaya dan iklim organisasi 
pembelajaran yang bermakna, kreatif dan dinamis, bergairah, dialogis, sehingga 
menyenangkan bagi para peserta didik maupun guru. 
Karakteristik utama lain yang harus dimiliki oleh para guru yang 
berkompetensi meliputi : Pertama, lebih mementingkan pelayanan kemanusiaan 
ideal daripada mementingkan layanan yang semata-mata berdampak bagi 
kepentingan pribadi guru selaku penyandang profesi. Kedua,  adanya kesadaran pada 
pribadi guru sebagai penyandang profesi, bahwa mereka secara nisbi memerlukan 
waktu panjang dan terus menerus mempelajari konsep dan prinsip pengetahuan 
khusus yang mendukung keahliannya, baik penguasaan materi maupun metodologi 
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pembelajaran. Ketiga, memiliki kualitas tertentu untuk memasuki altar perjalanan 
profesi keguruan tersebut serta secara kontinyu mampu mengikuti perkembangan 
dalam pertumbuhan jabatan dan tuntutan institusi pendidikan pada umunya. 
Keempat, memiliki komitmen terhadap kode etik yang menyangkut keanggotaan, 
tingka laku, sikap, dan cara kerja untuk membedakannya dengan masyarakat pada 
umumnya. Kelima, mensyaratkan suatu kegiatan intelektual yang tinggi. Keenam, 
adanya organisasi yang dapat meningkatkan standar pelayanan, displin profesi, serta 
kesejahteraan anggotanya. Dalam konteks Indonesia, organisasi dimaksud adalah 
PGRI. Karenanya, idealnya PGRI harus memoroskan orientasi kerjanya pada aspek-
aspek ini, bukan malah cenderung mengalami metamorfhosis sebagai perpanjangan 
tangan pemerintah, karena PGRI merupakan organisasi profesi, bukan serikat kerja 
atau organisasi kemasyarakatan dalam makna umum. Ketujuh, memberikan 
kesempatan untuk kemajuan, spesialisasi, dan kemandirian bagi penyandang profesi. 
Hal ini antara lain menjelma dalam bentuk pendidikan dan pelatihan jabatan atau 
upaya pertumbuhan individual melalui proses pembelajaran mandiri. Kedelapan, 
memandang profesi sebagai suatu karier seumur hidup dan menjadi seorang anggota 
profesi yang permanen.
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 Dalam hubungannya dengan pembelajaran, ada empat kompetensi guru yang 
perlu diperhatikan, yaitu : kompetensi menyusun perencanaan pembelajaran, 
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kompetensi pelaksanaan interkasi belajar mengajar, kompetensi penilaian hasil 
belajar peserta didik, dan kompetensi pelaksanaan tindak lanjut hasil penilaian. 
 Kompotensi guru dalam menyusun perencanaan pembelajaran, indikatornya : 
a) Mampu mendeskripsikan tujuan/kompetensi pembelajaran 
b) Mampu memilih/menentukan materi 
c) Mampu mengorganisir materi 
d) Mampu mentukan metode/strategi pembelajaran 
e) Mampu menentukan sumber belajar, alat bantu mengajar berupa media dan alat 
peraga pembelajaran 
f) Mampu menyusun perangkat penilaian 
g) Mampu menentukan teknik penilaian 
h) Mampu mengalokasikan waktu 
Kompetensi guru dalam pelaksanaan interaksi belajar mengajar, indikatornya : 
a) Mampu membuka pelajaran 
b) Mampu menyajikan materi 
c) Mampu menggunakan metode dan media pembelajaran 
d) Mampu menggunakan alat peraga 
e) Menggunakan bahasa yang komunikatif 
f) Mampu memotivasi peserta didik 
g) Mampu mengorganisir kegiatan 
h) Mampu berinteraksi dengan peserta didik secara komunikatif 
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i) Mampu menyimpulkan pelajaran 
j) Mampu memberikan umpan balik 
k) Mampu melaksanakan penilaian 
l) Mampu menggunakan Waktu 
Kompetensi guru dalam penilaian prestasi belajar peserta didik, indikatatornya: 
a) Mampu memilih soal berdasarkan tingkat kesukaran 
b) Mampu memilih soal berdasarkan tingkat pembeda 
c) Mampu memperbaiki soal yang tidak valid 
d) Mampu memeriksa jawaban peserta didik 
e) Mampu mengklasifikasikan hasil-hasil penilian 
f) Mampu mengolah dan menganilisis hasil penilaian 
g) Mampu mengolah hasil penilian 
h) Mampu mwmbuat interprestasi kecenderungan hasil penilaian 
i) Mampu mengidentifikasi variasi hasil penilaian 
j) Mampu menyimpulkan dari hasil penilaian secara jelas dan logis  
Kompetensi guru dalam pelaksanaan tindak lanjut hasil penilaian prestasi belajar 
peserta didik, indikatornya: 
a) Menyusun program tindak lanjut hasil penilaian 
b) Menglasifikasikan kemampuan peserta didik 
c) Mengidentifikasi kebutuhan tindak lanjut hasil penilaian 
d) Melaksanakan tindak lanjut 
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e) Mengevaluasi hasil tindak lanjut 
f) Menganalisis hasil evaluasi program tindak lanjut hasil penilaian 
Dalam hubungannya dengan empat kompetensi yang harus dimiliki oleh guru 
sebagaimana yang terdapat dalam Undang-undang Guru dan Dosen  Nomor 14 
Tahun 2005 pada Pasal 10 ayat 1, ciri -cirinya adalah sebagai berikut : 
a) Guru harus memiliki kompetensi paedagogik, di antaranya : 
(1) Merencanakan atau menysusn setiap program satuan pelajaran, demikian 
pula merencanakan atau menyusun keseluruhan kegiatan untuk satu satuan 
waktu (catur wulan/semester atau tahun ajaran ). 
(2) Mempergunakan dan mengembangkan media pendidikan (alat bantu atau alat 
peraga) bagi peserta didik dalam proses belajar mengajar yang diperlukannya, 
(3) Mengembangkan dan mempergunakan semua metode-metode mengajar 
sehingga terjadilah kombinasi-kombinasi dan variasinya yang efektif. 
(4) Menguasai bahan ajar dan melakukan penilaian.87 
b) Guru harus memiliki kompetensi kepribadian, di antaranya : 
(1) Bertaqwa kepada Allah SWT 
(2) Mengenal dan mengakui harkat dan potensi dari setiap individu atau peserta 
didik yang diajarkannya 
(3) Membina suatu suasana sosial yang meliputi interaksi belajar-mengajar 
sehingga amat bersifat menunjang secara moral (bathiniah) terhadap peserta 
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didik bagi terciptanya kesepahaman dan kesamaan arah dalam pikiran serta 
perbuatan peserta didik dan guru. 
(4) Membina suatu perasaan saling menghormati, saling bertanggungjawab dan 
saling mempercayai antara guru dan peserta didik. 
(5) Mengembangkan sifat-sifat terpuji yang bisa diteladani oleh masyarakat 
sekitar 
c) Guru harus memiliki kompetensi sosial, di antaranya : 
(1) Bersikap inklusif, bertindak objektif, serta tidak diskriminatif karena 
pertimbnagan jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar belakang 
keluarga, dan status sosial ekonomi 
(2) Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan sesama pendidik, 
tenaga kependidikan, orang tua dan masyarakat 
(3) Beradapatasi di tempat bertugas diseluruh wilayah Indonesia yang memiliki 
keragaman sosial budaya. 
d) Guru harus memiliki kompetensi profesional, di antaranya : 
(1) Berinteraksi dengan sesama guru untuk meningkatkan kemampuan 
keprofesionalismenya. 
(2) Berinterkasi dengan masyarakat untuk menyukseskan tugas-tugasnya 
(3) Melaksanakan penelitian sederhana untuk kepentingan dan keberhasilan 
tugas mengajarnya. 
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(4) Memanfaatkan teknologi informasi dan konsumsi untuk mengembangkan 
diri. 
Dari uraian di atas, maka penulis menyimpulkan bahwa cirri-ciri guru 
berkompetensi adalah; (1) memiliki kemampuan pedagogik yang dibuktikan dengan 
menguasai bahan ajar, mampu menyusun rencana pembelajaran, dan dapat 
melaksanakan  acara pembelajaran dengan memanfaatkan semua media dan metode 
pembelajaran yang diperlukan, serta dapat menciptakan suasana belajar yang 
konndusif, efektif, dan efisien; (2) memiliki kepribadian yang luhur yang dibuktikan 
dengan ketakwaannya kepada Allah swt., memilki sifat-sifat terpuji sesuai ajaran 
agama serta menjadi teladan dari masyarakat sekitarnya; (3) memiliki kepekaan 
sosial, yaitu bersikap inklusif, tidak diskriminatif hanya karena perbedaan latar 
belakang kehidupan, memiliki sikap empatik, dan selalu berkomunikasi secara 
santun dengan orang lain, serta mampu beradapatasi ditempat tugas meskipun 
memiliki keragaman sosial budaya; (4) memiliki komptensi profesional di dalam 
melaksanakan tugas pokok sebagai guru. 
Ada tiga kegiatan penting yang perlu diperhatikan oleh guru untuk bisa 
meningkatkan kompetensinya, sehingga bisa terus menanjak eksistensinya menjadi 
guru profesional. Pertama, para guru harus memperbanyak tukar informasi tentang 
hal-hal yang berkaitan dengan pengalaman mengembangkan materi pelajaran dan 
berinteraksi dengan peserta didik. Tukar informasi atau tukar pikiran tersebut bisa 
dilaksanakan dalam pertemuan guru sejenis di sanggar kegiatan guru ataupun dalam 
seminar-seminar yang berkaitan dengan hal itu. Kegiatan tukar pikiran ini 
hendaknya selalu mengangkat topic pembicaraan yang bersifat aplikatif. Artinya, 
hasil pertemuannya bisa digunakan secara langsung untuk meningkatkan kualitas 
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proses belajar mengajar. Hanya perlu dicatat, dalam kegiatan tukar pikiran semacam 
itu, hendaknya faktor-faktor yang bersifat structural administrasi harus disingkirkan 
jauh-jauh. Misalnya, tidak perlu yang memimpin pertemuan harus kepala madrasah. 
Kedua, para guru harus lebih banyak mengadakan pertemuan-pertemuan 
ilmiah untuk membicarakan hasil penelitian yang dilakukan oleh para guru itu 
sendiri. Untuk itulah, para guru dituntut untuk harus melakukan penelitian. 
Anggapan sementara ini bahwa penelitian hanya dapat dilakukan oleh para akademis 
yang bekerja di perguruan tinggi atau para peneliti dilembaga-lembaga penelitian 
harus dibuang jauh-jauh. Justru sekarang ini perlu diyakini pada semuah pihak 
bahwa hasil penelitian-penelitian tentang apa yang terjadi di kelas dan di sekolah 
yang dilakukan oleh para guru adalah sangat penting untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan. Sebab para gurulah yang nyata-nyata memahami dan menghayati apa 
yang terjadi di sekolah, khususnya di kelas. 
Fenomena yang ada, masih terlalu banyak masalah-masalah yang berkaitan 
dengan proses belajar mengajar terjadi di kelas yang campai saat ini belum 
terpecahkan dan sangat perlu untuk dipecahkan. Misalnya, langkah-langkah apa 
yang harus diutamakan guru untuk menghadapi peserta didik yang malas atau 
mempunyai jati diri yang rendah atau  pemalu di kelas. Masalah-masalah ini jarang 
diteliti, kalaupun pernah diteliti maka pendekatannya terlalu teoritis akademis 
sehingga tidak dapat diterapkan dalam praktek proses belajar mengajar 
sesungguhnya. 
Ketiga, guru harus membisaakan diri untuk mengkomunikasikan hasil 
penelitian yang dilakukannya, khususnya lewat media cetak. Untuk itu tidak ada 
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alternative lain bagi guru selain meningkatkan kompetensinya dalam menulis 
laporan penelitian.
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Di sisi lain, salah satu usaha peningkatan kompetensi guru adalah perlu 
penyeleksian secara formal. Dalam arti persyaratan untuk menjadi guru Madrasah 
Tsanawiyah, misalnya tidak cukup hanya lulusan Strata Satu Kependidikan atau 
memiliki Akta Empat, melainkan perlu ditingkatkan menjadi lulusan Strata Dua 
atau Magister Pendidikan dan Keguruan. Hal ini sudah saatnya dilakukan, 
mengingat tenaga guru Madrasah Tsanawiayah/SMP sudah  cukup memadai. Namun 
untuk melaksanakan pengembangan sekolah di masa depan memang memerlukan 
tenaga guru yang memiliki kualifikasi ijazah yang lebih tinggi. 
Untuk menghadapi pembaharuan-pembaharuan di masa mendatang dan 
menanggapi perubahan-perubahan di masyarakat yang sangat cepat itu, kualifikasi 
guru Madrasah Tsanawiyah/SMP tamatan S1 diragukan kemampuannya. Diharapkan 
pula dengan persamaan kualifikasi untuk menjadi guru Madrasah Tsanawiyah dan 
guru Sekolah lanjutan Atas ( SLTA/MA), di masa mendatang perbedaan ‚derajat‛ 
antara kedua tingkat pendidikan itu juga akan hilang. Lebih dari itu, adanya 
integrasi lembaga pendidikan dalam satu institusi akan menguntungkan dalam 
menyusun rencana pengembangan kurikulum pendidikan calon guru integral dan 
menyeluruh, termasuk pula kurikulum untuk ‚in-service training ‚ 
Saat ini guru sudadiusahakan oleh guruh tidak memiliki waktu lagi untuk 
sekedar berdiam diri dalam menyikapi setiap perubahan cepat yang terjadi di dunia 
pendidikan. Dengan segala keterbatasan yang ada, penulis melihat ada empat hal 
penting yang dapat diusahakan oleh guru untuk membangun kemantapan diri 
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sekaligus mengembangkan kompetensi diri dan kompetensi mengajarnya, di 
antaranya ; 
     (1) membangun kemantapan diri dari pada mereduksi ekspektasi dengan terus 
melakukan regulasi diri yang relevan dengan pengembangan profesinya 
     (2) mengikuti kegiatan-kegiatan ilmiah (seminar, lokakarya, diskusi ilmiah, dsb) 
secara berkesinambungan dalam merespon secara aktif setiap isu-isu terbaru 
yang berkembang di dunia pendidikan  
     (3) mempelajari hasil-hasil penelitian dari berbagai literatur tentang kompetensi 
mengajarnya yang berhubungan dengan prestasi subyek didik  
     (4) melakukan analisis tugas mengajar pada tingkat dan kurikulum yang berbeda 
di sekolah/madrasah lain yang sedrajat. 
Jelasnya bahwa, profil guru masa depan haruslah tanggap dengan 
perubahan, kreatif dan inovatif dalam mencari dan menemukan hal-hal yang baru, 
baik dalam bentuk dan materi perencanaan pembelajarannya maupun proses dan 
materi yang disajikan harus dijadikan pokok-pokok dialog dengan peserta didik. 
Materi yang disajikan dalam proses pembelajaran jangan dipandang sebagai barang 
jadi yang  siap santap dan tidak boleh diutak-atik lagi. Akan tetapi, setiap saat guru 
dapat memperkaya wawasan pengetahuan tentang kebutuhan peserta didik serta 
alternatif-alternatif pemecahan masalah tertentu. 
Dalam proses pembelajaran, guru hendaknya tidak memposisikan diri 
sebagai teacher oriented, tetapi dapat melibatkan siswa sebagai subjek sekaligus 
objek pembelajaran ( student oriented ), Guru tidak hanya memberi jawaban 
alternatif tunggal terhadap pertanyaan dan keluhan siswa, tetapi memberi peluang 
kepada siswa untuk mencari dan menentukan jawaban/alternative lainnya pada 
75 
 
masalah yang sama. Itulah sebabnya, penciptaan suasana kompetitif dan kooperatif 
menghendaki perlunya memperbanyak dan mengintensifkan kegiatan kompetisi di 
segala bidang tugas guru.  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis dan lokasi penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian  ini  merupakan  penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah 
data yang berbentuk kalimat, kata atau gambar. Dalam  menganalisis  data  
menggunakan  model  strategi  analisis  deskriptif.
1
 Analisis deskripitif berfungsi 
untuk mendiskripsikan atau memberi gambaran terhadap obyek yang diteliti melalui 
data dari sumber data. 
Agar penelitian sistematis dan lebih terarah, maka dirancang melalui lima 
tahapan, yaitu: tahap identifikasi masalah penelitian, menyusun proposal penelitian, 
tahap pengumpulan data penelitian, tahap analisis data penelitian, dan tahap 
penyusunan laporan penelitian. 
Penelitian ini dilakukan untuk menggambarkan efektivitas musyawarah 
dalam meningkatkan kompetensi guru mata pelajaran (MGMP) pendidikan agama 
Islam (PAI) di Kota Palopo. Efektivitas di fokuskan  untuk menganalisis program 
kegiatan MGMP, dan pelaksanaan program kegiatan MGMP. Dalam penelitian ini 
dilakukan sesuai yang sebenarnya, dan data yang dikumpulkan bersifat kualitatif 
yang selanjutnya dianalisis dan dipergunakan sebagai bahan kesimpulan. 
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian adalah di kota Palopo Propinsi Sulawesi Selatan. Adapun 
pertimbangan yang digunakan terkait dengan lokasi penelitian yakni : 
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1) Kota Palopo terkenal dengan nilai religius keIslaman yang sangat tinggi  
2) Guru Pendais di Kota Palopo sangat aktif dalam aktivitas keagamaan 
masyarakat dan pemerintahan 
3) Di Kota Palopo belum pernah dilakukan penelitian tentang MGMP dan 
hubungannya dengan kompetensi profesionalitas guru PAI 
4) Gambaran Kota Palopo. 
Kota Palopo merupakan Ibu Kota Kabupaten Luwu yang dimekarkan 
menjadi empat kabupaten dan kota, yakni kabupaten Luwu, Luwu Utara, Luwu 
Timur dan Kota Palopo. Yang  menjadi lokasi penelitian  adalah Kota Palopo. Kota 
Palopo  merupakan kota yang terdiri atas Sembilan wilayah Kecamatan yaitu; 
kecamatan Wara  Selatan,  Kecamatan  Wara,  Kecamatan  Mungkajang,  
Kecamatan  Wara utara, Kecamatan Sendana, Kecamatan  Wara Barat, Kecamatan 
Bara, Kecamatan Tellu Wanua, Kecamatan Wara Timur. 
 Kota Palopo merupakan pusat kegiatan ekonomi dan pembangunan. 
Pesatnya pembangunan di daerah ini tidak terlepas dari perkembangan pendidikan 
dan pengalaman yang sangat mempengaruhi pola pikir masyarakat dalam 
meningkatkan taraf hidupnya. 
Kota Palopo memiliki 7 dimensi di dalam melaksanakan pembangunan, 
ketujuh dimensi tersebut adalah : 
(a) Religi 
(b) Pendidikan 
(c) Olahraga 
(d) Budaya 
(e) Dagang 
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(f) Industri 
(g) Pariwisata 
Masyarakat Kota Palopo memiliki bahasa Bugis dan bahasa Indonesia 
sebagai bahasa sehari-hari, akan tetapi bahasa Indonesia yang paling banyak 
digunakan, terutama kalangan generasi muda, sedangkan bahasa bugis hanya 
ditemukan dalam percakapan orang-orang tua saja. 
Mayoritas penduduknya beragama Islam merupakan faktor pendukung bagi 
tumbuh dan berkembangnya lembaga pendidikan berciri khas keagamaan (Islam). 
Sehingga organisasi Islam di Kota Palopo sangat besar dan banyak sehingga sangat 
kental dengan nuansa religius. Berikut ini gambar lambang pemerintah daerah, dan 
peta kota palopo. 
 
 
 
                                      Gambar I : Lambang Kota Palopo 
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Gambar II: Peta kota Palopo 
Dari peta di atas dapat di lihat masing-masing perbatasan wilayah, sebelah 
utara : kabupaten Luwu , sebelah selatan Kabupaten Luwu, dan sebelah barat 
Kabupaten Tanah toraja. 
Secara geografis kota Palopo terletak antara 2.53’15”- 3.04’08” Lintang 
Selatan dan 120.30’10”-120.14’34” bujur timur, dengan luas wilayah administrasi 
sekitar 247,52 kilometer persegi atau samadengan 0,39% dari luas wilayah propinsi 
Sulawesi Selatan. 
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Sebagian besar wilayah Kota Palopo merupakan dataran rendah, yaitu 
sekitar 62,85% dari luas wilayah, dengan ketinggian 0-500 meter di atas permukaan 
laut(mdpl). Daerah ini merupakan kawasan pesisir pantai yang terletak di bagian 
timur Kota Palopo, selain itu, sekitar 24,76% wilayah Palopo terletak pada 
ketinggian 501-1000 mdpl, dan selebihnya sekitar 12,39% terletak diatas ketinggian 
lebih dari 1000 mdpl. 
B. Pendekatan penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi pendekatan 
pedagogis, psikologis, teologis normatif dan yuridis. 
1. Pendekatan Teologi Normatif 
 Memandang agama dari segi ajaran pokok dan asli dalam rangka mendorong 
pendidik dan peserta didik memiliki ilmu pengetahuan dan teknologi yang setinggi-
tingginya. Pendekatan teologis normatif juga berfungsi sebagai pijakan dalam segala 
hal, pengajaran dan pembinaan kepada peserta didik, akhlak guru yang ditunjukkan 
kepada peserta didik, dan semua interaksi yang terjadi di lingkungan sekolah tidak 
keluar dari al-Qur’an dan Hadis. Dalam pendekatan ini agama dilihat sebagai 
kebenaran mutlak dari Tuhan, tidak ada kekurangan sedikit pun dan tampak ideal. 
2. Pendekatan Pedagogis 
Pendekatan ini digunakan untuk mengkaji dan mendalami berbagai 
pandangan dari pakar pendidikan tentang pandangan dan landasan yang melatar-
belakangi penerapan pendekatan pembelajaran kooperatif. Selain itu, untuk me-
ngetahui kemampuan pendidik yang meliputi: pemahaman terhadap kondisi peserta 
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didik, rencana pelaksanaan pembelajaran, dan pemahaman terhadap penilaian pem-
belajaran. 
3. Pendekatan Yuridis 
Pendekatan ini diperlukan untuk memberikan penjelasan dalam penelitian, 
bahwa penelitian ini memiliki dasar dan landasan yang kuat dengan mengacu pada 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
pendidikan Nasional, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 
tentang Guru dan Dosen, dan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang 
Standar Nasional Pendidikan.  
Peneliti menggunakan beberapa pendekatan di atas, tentunya peneliti dapat 
menyajikan hasil penelitian yang rasional, objektif dan sesuai dengan ketentuan 
penyusunan karya tulis ilmiah. 
C. Sumber Data 
 Yang dimaksud dengan sumber data dalam hal ini adalah subyek dari mana 
data dapat diperoleh.
2
 Sumber data dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua, 
yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. 
Sumber data primer, yaitu data otentik atau data yang berasal dari sumber 
pertama. Sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data yaitu 
guru pendidikan agama Islam, pengurus MGMP PAI, dan pengawas pendidikan 
agama Islam. Data primer dapat juga disebut data mentah karena diperoleh dari hasil 
penelitian lapangan secara langsung, yang masih memerlukan pengolahan lebih 
                                                          
2
Suharsimi Arikunto, op.cit., h. 102. 
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lanjut, kemudian data tersebut memiliki arti. Kongkritnya adalah hasil wawancara 
berupa tulisan, rekaman, foto, dan lain-lain. 
Sedangkan data sekunder merupakan pengambilan data dalam bentuk 
dokumen-dokumen yang telah ada serta hasil penelitian yang ditemukan peneliti 
secara langsung. Data ini berupa dokumentasi penting menyangkut progam MGMP, 
dokumen pelaksanaan kegiatan MGMP.  Data sekunder diperoleh dari referensi, baik 
berupa majalah, jurnal, artikel dan berbagai hasil penelitian yang relevan.
3
 
Data sekunder yang dimaksudkan adalah data melalui berbagai sumber 
seperti di atas yang diolah dan diproses agar dapat memberikan kebenaran secara 
valid masalah yang telah diteliti, apakah data atau dokumen sekunder itu dapat 
mengungkapkan kebenaran atau tidak. 
  Table :  I 
Daftar Informan/Guru PAI/ pengurus MGMP 
        No Nama Sekolah Informan 
1 SMP 3 Palopo 1 orang guru PAI/Pengurus MGMP 
2 SMP 4 Palopo 1 orang guru PAI 
3 SMP 1 Palopo 1 orang guru PAI 
4 SMP 7 Palopo 1 orang guru PAI 
5 SMP 2 Palopo 1 orang guru PAI 
6 SMP 6 Palopo 1 orang guru PAI 
7 SMP 5 Palopo 1 orang guru PAI 
8 SMP 8 Palopo 1 orang guruPAI 
9 SMP 9 Palopo 1 orang guru PAI 
10 Kemenag 1 orang Pengawas Pendais 
Jumlah  10 
Sumber: Data administrasi pengurus MGMP dan Pokjawas Kemenag Kota 
Palopo. 
                                                          
3
Muhammad Teguh, Metodologi Penelitian Ekonomi Teori dan Aplikasi  (Ed. 1-3; Jakarta: 
PT Raja Grapindo Persada, 2005), h. 122. 
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D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 
penelitian,karena tujuan utama penelitian adalah mendapatkan data. Dalam 
penelitian deskriptif, pengumpulan data dilakukan untuk membuat deskripsi, 
gambaran atau lukisan secara sistematis, factual dan akurat mengenai fakta-fakta, 
sifat-sifat serta  hubungan antar phenomena yang diteliti. Teknik pengumpulan data 
lebih banyak pada observasi berperan serta (participant observation), wawancara 
mendalam (in depth interview) dan dokumentasi. 
E. Instrumen Penelitian 
Adapun  instrumen pengumpulan data yang  dipergunakan pada penelitian 
ini adalah : 
1. Observasi  
Observasi pada penelitian ini menggunakan alat chec list dan mechanical 
devices (peralatan mekanik tape recorder), observasi dilakukan secara sistimatis 
bukan asal-asalan atau kebetulan saja. Dalam observasi ini, peneliti bertemu 
langsung dengan narasumber kunci. 
Observasi ini digunakan untuk mengetahui deskripsi eksistensi MGMP 
PAI, gambaran kompetensi guru PAI SMP di Kota Palopo, usaha-usaha efektif 
MGMP PAI SMP dalam meningkatkan kompetensi guru, faktor penunjang, 
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penghambat dan solusinya. Observasi, teknik ini dilakukan untuk melihat dari dekat 
kondisi MGMP PAI di Palopo yang menjadi objek penelitian.
4
 
2. Wawancara  
Wawancara dalam penelitian ini adalah menggunakan wawancara bebas 
terpimpin, maksudnya pertanyaan-pertanyaan yang diajukan sudah disiapkan 
terlebih dahulu. 
Peneliti melakukan wawancara  secara terstruktur (berpedoman)
4
. Penulis 
membuat daftar pertanyaan yang diajukan kepada informan dan memperdalamnya 
lagi dengan sejumlah pertanyaan yang masih berkaitan dengan setiap item-item  
pada pedoman wawancara. 
Namun untuk mendapatkan informasi yang detail tentang masalah yang 
diteliti, wawancara mendalam dan wawancara sambil lalu juga dilakukan. Jadi 
pedoman wawancara dibuat untuk mengarahkan penulis dalam proses wawancara 
agar tidak jauh melenceng dari upaya mencari informasi mengenai masalah 
penelitian. 
Dalam proses wawancara, terutama wawancara yang dilakukan dengan 
pengurus MGMP dan ketua MGMP serta guru PAI, peneliti lebih banyak 
menggunakan wawancara mendalam. Untuk mempermudah dalam mendapatkan 
informasi yang utuh dan lengkap, penulis menggunakan alat perekam/recorder. Hasil 
rekaman tersebut kemudian ditranskripsikan dalam bentuk hasil wawancara. 
Wawancara diajukan kepada pengurus MGMP PAI, dan guru PAI untuk 
eksistensi MGMP PAI, gambaran kompetensi guru PAI SMP di Kota Palopo, usaha-
usaha efektif MGMP PAI SMP dalam meningkatkan kompetensi guru, faktor 
                                                          
4
Suharsimi Arikunto,op.cit., h.106 
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penunjang, penghambat dan solusinya, terhadap peningkatan kompetensi 
professional guru PAI di Kota Palopo. Adapun instrument yang digunakan pada 
wawancara ini adalah pedoman wawancara. Yang dapat dilihat pada lampiran  
3. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan catatan berupa peristiwa yang telah berlalu
 
dengan teknik dokumentasi, peneliti memperoleh informasi dari bermacam-macam 
sumber tertulis atau dokumen yang ada pada informan atau tempat, dimana 
informan bertempat tinggal atau melakukan kegiatan.
6
 Teknik dokumentasi 
merupakan pelengkap dari penggunaan teknik observasi dan wawancara. 
Dalam hal ini peneliti mencari data melalui dokumen pribadi dan dokumen 
resmi. Dokumen resmi diambil dari ketua MGMP, pengawas Pendais, Departemen 
Agama, Kota Palopo bidang Mapenda, Departemen Pendidikan Nasional Kota 
Palopo. 
F. Teknik pengolahan dan  analisis data 
Pengolahan data yang diperoleh dari hasil observasi dan wawancara serta 
serta berawal dari kegiatan pengumpulan data. Tahap selanjutnnya yang dilakukan 
peneliti adalah kegiatan analisis data. 
Analisis data menggunakan tahapan seperti yang dikemukakan oleh Miles 
dan Huberman, yang meliputi 3 alur kegiatan, yaitu reduksi data, penyajian data, 
dan penarikan kesimpulan/verifikasi.
7
 reduksi data yang dimaksud adalah 
menganalisis data secara keseluruhan, atau bagian-bagian tertentu dari penelitian 
yang dikumpulkan. 
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Untuk analisis observasi dan wawancara, dan dokumentasi digunakan 
teknik analisis deskriftif, untuk menggambarkan keadaan yang sebenarnya tentang 
MGMP PAI SMP di  Kota Palopo. 
Kemudian penarikan kesimpulan dengan melakukan interpretasi data, atau 
menafsirkan data, mengelompokkan semua data agar tidak terjadi tumpang tindih 
dengan data lainnya. Sedangkan untuk memeriksa keabsahan data digunakan 
triangulasi, dengan menggunakan sumber ganda, dan metode ganda,yakni proses 
untuk mengadakan pengecekan  terhadap kebenaran data, dengan cara 
membandingkannya dengan data yang diperoleh dari sumber lain. dari berbagai fase 
penelitian lapangan, pada waktu yang yang berlainan, dan menggunakan metode 
yang berlainan. 
Sumber lain yang dimaksud adalah sumber data yang diambil dari selain 
guru PAI dan pengurus MGMP. Dengan kata lain Pengawas pendais dan yang 
banyak mengetahui atau melihat kompetensiP guru. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
A. Eksistensi MGMP PAI SMP di Kota Palopo 
  MGMP PAI SMP Kota Palopo cukup eksis melaksanakan kegiatan-kegiatan 
pengembangan dan peningkatan kompetensi guru, kegiatan tersebut sebagai berikut; 
1. Kegiatan pengembangan kompetensi guru meliputi : 
a. Penguasaan kurikulum 
b. Penyusunan program tahunan 
c. Penyusunan program semester 
d. Penyusunan RPP termasuk penguasaan, pengembangan metode, penggunaan 
media pembelajaran dan teknik evaluasi.
1
 
2. Workshop pembuatan perangkat KTSP PAI. 
Adapun tujuan program MGMP PAI Kota Palopo adalah : 
a. Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran PAI SMP 
b. Untuk meningkatkan profesionalisme Guru PAI SMP 
c. Untuk mendiskusikan permasalahan yang dihadapi dan dialami oleh guru 
dalam melaksanakan tugas sehari-hari dan mencari solusi alternatif 
d. Untuk saling berbagi informasi dan pengalaman dari hasil lokakarya, 
simposium, seminar, diklat. 
 
                                                          
1
Zaynal, Ketua MGMP PAI Kota Palopo, Wawancara, Palopo, 18 Juni 2012. 
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B. Gambaran Kompetensi Guru PAI SMP di Kota Palopo 
1. Penguasaan kurikulum 
Kurikulum dirancang dalam rangka mengembangkan potensi yang ada pada 
diri peserta didik. Jadi dari perubahan kurikulum yang telah terjadi di Indonesia 
merupakan langkah untuk mencari yang terbaik untuk perkembangan dunia 
pendidikan di Indonesia. 
Guru sebagai pendidik, yang memiliki tanggungjawab terhadap 
perkembangan peserta didik, tentunya harus menguasai kurikulum pendidikan. 
Penguasaan kurikulum bisa di dapatkan pada pelatihan-pelatihan guru, pembinaan 
dari pengawas Pendais, dan diskusi dengan teman sejawat.
2
  
Tidaklah naif, bila organisasi MGMP guru dapat dijadikan harapan, untuk 
mewadahi guru dalam melaksanakan pelatihan, terutama sehubungan dengan 
pergantian kurikulum. 
Penguasaan kurikulum KTSP oleh guru-guru PAI SMP di Kota Palopo, 
memiliki penguasaan kurikulum yang rata-rata baik berdasarkan hasil supervisi kami 
di lapangan.
3
  Penguasaan kurikulum, guru-guru PAI di dapat dari pembinaan yang 
dilakukan pengawas Pendais dan pelatihan yang diadakan ditingkat provinsi dan 
kota baik oleh Dinas Pendidikan dan kebudayaan maupun Kementerian Agama.
4
 
MGMP pernah mengadakan pertemuan untuk membahas tentang kurikulum, 
berupa kegiatan workshop, namun tidak banyak Guru PAI yang hadir, tidak semua 
                                                          
2
Rahayu,  Guru SMPN 8 Kota Palopo, Wawancara, Palopo.  19 Juni 2012. 
3
Somba. Pengawas Pendais Kemenag Kota Palopo, Wawancara, Palopo tanggal, 20 Juni 2012. 
4
Suhrah saad. Guru SMPN 2 Kota Palopo,  Wawancara, Palopo tanggal, 18 juni 2012. 
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sekolah mengutus gurunya untuk mengikuti kegiatan ini, kemungkinan sosialisasi 
yang kurang.
5
 
Hasil wawancara di atas, dapat digambarkan, penguasaan kurikulum Guru 
PAI di Kota Palopo rata-rata baik berdasarkan hasil supervisi pengawas Pendais, dan 
menurut Guru PAI penguasaan kurikulum di dapatkan dari hasil pembinaan  
pengawas    Pendais   Kemenag,   serta   diskusi   dari   teman  sejawat   yang  pernah 
mengikuti pelatihan diluar Kota Palopo, yang diadakan oleh Dinas terkait, baik 
tingkat Provinsi maupun tingkat Nasional. 
2. Penyusunan Program Tahunan ( Prota ) 
Penyusunan program tahunan (prota) harus melihat alokasi waktu 
pembelajaran yang ada di sekolah. Kemampuan Guru PAI dalam penyusunan 
program tahunan menurut pengawas Pendais Kemenag selama melakukan supervisi, 
mendapatkan nilai rata-rata lima (5) memuaskan.
6
 
Senada dengan pendapat pengawas, Guru PAI mengatakan bahwa nilai 
memuaskan yang diberikan pengawas pendais tidak terlepas dari peranan pengawas 
Pendais Kemenag sendiri, dalam memberikan arahan kepada guru, setiap ke 
lapangan/sekolah untuk melakukan supervisi.
7
 
Berikut program tahunan, yang terdokumentasi dalam perangkat 
pembelajaran, dalam penyusunan program tahunan, guru berusaha untuk tetap 
mengedepankan standar yang telah ditetapkan, yaitu pembagian alokasi waktu. 
                                                          
5
Zaynal, Ketua MGMP PAI Kota Palopo, Wawancara, Palopo, 18 Juni 2012. 
6
Somba. Pengawas Pendais Kemenag Kota Palopo, Wawancara, Palopo tanggal, 20 Juni 2012. 
7
Suhrah saad. Guru SMPN 2 Kota Palopo,  Wawancara, Palopo tanggal, 18 juni 2012. 
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Tabel VI : Program Tahunan 
 
Semester No Ruang Lingkup Materi Alokasi 
Waktu 
 1 Hukum bacaan “ Al ” syamsiyah dan “ Al “ qomariyah 4 
 2 Iman Kepada Allah SWT 6 
 3 Asmaul  Husna 4 
 4 Tawadhu, taat, qanaah dan sabar 4 
 5 Thaharah 4 
 6 Shalat Wajib 6 
 7 Shalat jamaah dan Munfarid 4 
 8 Hukum bacaan nun mati/tanwin dan mim mati 4 
I  JUMLAH 36 
 9 Sejarah Nabi Muhammad saw 8 
 10 Iman kepada malaikat 6 
 11 Shalat berjamaah dan munfarid 4 
 12 Shalat jum’at 6 
 13 Shalat jamak dan qashar 6 
 14 Sejarah dan perjuangan Nabi Muhammad saw. Di 
Makkah 
6 
  JUMLAH 36 
 
Mengetahui      Palopo,  Januari 2012 
Kepala Sekolah     Guru Mata Pelajaran 
 
Abdul Muis, S.Pd     Dra. Rahayu 
NIP.19540312 197703 1 012    NIP.19660602 199412 2 004¹⁰ 
Guru mengeluhkan materi pembelajaran yang ada di kurikulum, tidak sesuai 
dengan waktu yang tersedia. Jumlah kompetensi yang harus dicapai banyak bila 
dibanding jam pelajaran. Implikasinya menjelang semester, guru hanya berorientasi 
untuk menghabiskan materi, tanpa memperhatikan kualitas pembelajaran.
8
 
                                                          
8
Somba. Pengawas Pendais Kemenag Kota Palopo, Wawancara, Palopo tanggal, 20 Juni 2012. 
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Hal tersebut dapat dihindari dengan adanya penetapan alokasi waktu dalam 
program tahunan. Dalam program tersebut guru dapat mengestimasi antara jumlah 
kompetensi dasar dengan waktu yang tersedia.  
Dari analisis penyusunan program tahunan dan hasil wawancara dengan 
pengawas  Pendais  Kemenag Kota Palopo,  guru  PAI  mendapat  nilai  yang  
memuaskan dalam  hal efektivitas pelaksanaan kegiatan pembelajaran, seperti 
efektivitas pelaksanaan kegiatan pembelajaran, berupa penyusunan program 
tahunan, serta implikasinya di kelas. 
3. Penyusunan Program Semester 
Penyusunan program semester merupakan penjabaran dari program tahunan. 
Program semester diarahkan untuk menjawab minggu keberapa atau kapan 
pembelajaran dilakukan. Berdasarkan hasil wawancara dengan pengawas Pendais 
Kemenag, dalam pelaksanaan penyusunan program semester memiliki nilai rata-rata 
memuaskan.
9
 
Menurut guru sendiri penguasaan penyusunan program semester, karena 
adanya pertemuan dan diskusi dalam kegiatan MGMP serta peran teman sejawat 
dalam hal pembuatannya, arahan dari Kepala Sekolah, dan tentunya binaan dari 
pengawas sendiri. Karena tidak semua guru mendapatkan kesempatan mengikuti 
pelatihan diluar.
10
 
                                                          
9
Somba. Pengawas Pendais Kemenag Kota Palopo, Wawancara, Palopo tanggal, 20 Juni 2012. 
10
Suhrah saad. Guru SMPN 2 Kota Palopo,  Wawancara, Palopo tanggal, 18 juni 2012. 
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Berdasarkan hasil wawancara di atas, penguasaan penyusunan kurikulum 
yang dimiliki guru cukup baik. Hasil tersebut diperoleh dengan adanya pertemuan 
yang dilakukan di Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP), dari diskusi teman 
sejawat, dan hasil arahan dari Kepala Sekolah, serta pembinaan dari Pengawas 
Pendais. 
Hubungannya dengan MGMP, selama SK pengurus 2010-2012 di Kota 
Palopo, sering mengadakan pertemuan persemester untuk membahas  atau  membuat  
rancangan  penyusunan program semester, sehingga guru-guru  lebih banyak 
berdiskusi dan bekerjasama membuat program semester dengan teman sejawat 
mereka di sekolah masing-masing. Dengan demikian wadah MGMP sangat 
dibutuhkan dalam menyatukan persepsi dan pendapat sehingga ada persamaan dalam 
pembelajaran pada konsep yang sama. 
Di bawah ini adalah contoh pembuatan perangkat pembelajaran yang dibuat 
bersama oleh guru dalam kegiatan MGMP PAI berupa program semester. Program 
semester adalah  merupakan penjabaran dari  program tahunan  yang menjadi 
pedoman pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang di dalam kelas maupun di luar 
kelas setiap pertemuan yang terjadwal dan terstruktur sesuai alokasi waktu yang 
telah ditentukan. 
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Tabel V : Program Semester 
 
Ruang 
Lingkup 
Materi 
 
Alokasi 
Waktu 
Bulan/Minggu 
Juli Agustus September Oktober Nopember Desember Januari Ket 
1 2 3 4 1 2 3 4 5 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3  
Hukum bacaan “ 
Al ” syamsiyah 
dan “ Al “ 
qomariyah 4 
                             
                             
                             
Iman Kepada 
Allah SWT 6                              
Asmaul  Husna 
4                              
Tawadhu, taat, 
qanaah dan 
sabar 
Thaharah 
4 
                             
                             
Shalat Wajib 
4                              
Shalat jamaah 
dan Munfarid 6                              
Hukum bacaan 
nun mati/tanwin 
dan mim mati 
4                              
Sejarah Nabi 
Muhammad saw 
4 
                             
                             
                             
 36                              
 
Mengetahui      Palopo,     Januari 2012  
Kepala Sekolah     Guru Mata Pelajaran 
 
Abdul Muis, S.Pd     Dra. Rahayu 
NIP.19540312 197703 1 012    NIP.19660602 199412 2 004
11
 
 
Dari contoh penyusunan program semester di atas, ruang lingkup materi 
sangat   jelas   serta  alokasi   waktu   yang   telah    ditetapkan.    Persiapan  
perangkat pembelajaran Guru PAI di Kota Palopo sangat baik, merupakan hasil 
penilaian dari pengawas Pendais Kemenag. 
 
 
                                                          
11 Data diambil dari arsip pribadi guru 
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4. Penyusunan RPP 
Penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran RPP, Guru PAI 
merumuskan sesuai standar yang berlaku secara umum. Berikut contoh RPP untuk 
dua kompetensi Dasar (KD) : 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Mata Pelajaran  : Pendidikan Agama Islam 
Pertemuan Ke-  : satu dan dua 
Alokasi Waktu  : 4 jam pelajaran 
Standar Kompetensi  : Menerapkan hukum qalqalah dan ra 
Kompetensi Dasar  : 
 Menjelaskan hukum bacaan qalqalah dan ra 
 Menerapkan hukum bacaan qalqalah dan ra dalam 
bacaan surah-surah Al-Quran dengan benar 
Indikator   : 
 Mampu menjelaskan pengertian qalqalah dan ra 
 Mampu menerapkan hukum bacaan qalqalah dan ra 
dalam membaca Al-quran 
 
Tujuan  Pembelajaran 
Mampu menerapkan hukum bacaan qalqalah dan ra dengan benar 
 
Materi Ajar 
Hukum bacaan qalqalah dan ra 
 
Metode Pembelajaran 
Ceramah, tanya jawab, penugasan dan demonstrasi 
 
Pertemuan I 
Kegiatan Awal 
 Guru-siswa memberi salam dan memulai pelajaran dengan mengucapkan 
basmalah. Kemudian berdoa bersama sebelum memulai pelajaran. 
 Siswa menyiapkan Al-Quran 
 Tadarus selama 5-10 menit seperti pada isi buku paket agama PAI 
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 Guru menjelaskan secara singkat materi yang akan diajarkan dan kompetensi 
dasar yang akan dicapai. 
 
a. Kegiatan Inti 
Dalam kegiatan ini, guru dan siswa melakukan tiga macam kegiatan sebagai 
berikut : 
(1) Ekplorasi 
Untuk mengetahui pengetahuan siswa terhadap materi bacaan qalqalah dan 
ra, guru melakukan tanya jawab tentang hukum bacaan qalqalah dan ra. 
 
(2) Konsolidasi Pembelajaran 
 Guru menyuruh salah satu siswa yang sudah fasih untuk membaca 
beberapa ayat Al-Quran dan menunjukkan lafal yang mengandung hukum 
bacaan qalqalah dan ra. Siswa yang lain mengikutinya. 
 Guru menjelaskan tentang hukum bacaan qalqalah dan ra. Para siswa 
memerhatikan dengan seksama. 
 Guru mengajak siswa membaca beberapa ayat Al-Quran. Kemudian guru 
menyuruh semua siswa mencari lafal-lafal yang mengandung hukum 
bacaan qalqalah dan ra dan menulisnya pada kertas. 
 
(3) Pembentukan Sikap dan Perilaku 
Dengan menunjukkan hukum bacaan qalqalah dan ra dari beberapa ayat Al-
Quran, secara tidak langsung menuntut adanya kecermatan dan ketelitian. 
Dengan demikian, diharapkan setelah mempelajari materi ini, siswa menjadi 
lebih teliti dan cermat dalam segala hal. 
 
Pertemuan 2 
a. Kegiatan Awal 
 Guru mengulang pelajaran yang telah disampaikan pada pertemuan yang lalu. 
 Guru memberikan pertanyaan yang berkaitan dengan huku bacaan qalqalah 
dan ra. 
b. Kegiatan Inti 
(1) Eksplorasi 
Untuk memantapkan pengetahuan siswa tentang bacaan qalqalah dan ra, guru 
meminta para siswa menunjukkan beberapa contoh bacaan tersebut. 
(2) Konsolidasi Pembelajaran 
 Guru mengajak siswa untuk membuka Al-Quran untuk menerapkan 
bacaan qalqalah dan ra dalam membaca ayat Al-Quran. 
 Guru menyuruh siswa secara klasikal membaca ayat-ayat tersebut. 
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 Kemudian, guru menunjuk siswa secara individu untuk membaca ayat-
ayat Al-Quran yang mengandung bacaan qalqalah dan ra. 
(3) Pembentukan Sikap dan Perilaku 
Dengan menerapkan hukum bacaan qalqalah dan ra dalam ayat Al-Quran, 
diharapkan siswa mampu membaca Al-Quran dengan baik dan benar. 
 
c. Kegiatan Akhir 
 Guru meminta agar para siswa sekali lagi membaca ayat-ayat Al-Quran yang 
mengandung hukum bacaan qalqalah dan ra sebagai penutup materi 
pembelajaran. 
 Guru memberikan tugas untuk mencari hukum bacaan qalqalah dan ra dalam 
Al-Quran. 
 Guru mengakhiri pelajaran tersebut dengan membaca hamdalah dan 
mengucapkan salam sebelum keluar kelas dan siswa menjawab salam. 
 
Sumber Belajar 
 Al-Quran dan terjemahnya 
 Buku Paket PAI SMP 
 Buku Tajwid 
 
Penilaian 
 
Tes Tertulis 
Pemahaman hukum bacaan qalqalah dan ra 
 
Tes perbuatan 
Membaca ayat-ayat Al-Quran yang mengandung hukum bacaan qalqalah dan ra. 
 
Mengetahui      Kota Palopo,    April 2009 
Kepala Sekolah     Guru Mata Pelajaran 
 
Abdul Muis, S.Pd     Dra. Rahayu 
NIP.19540312 197703 1 012    NIP.19660602 199412 2 004
12
 
 
Proses pelaksanaan dalam pembelajaran RPP, merupakan sesuatu tertulis 
yang menuntut untuk diimplementasikan di kelas. Kegiatan pembelajaran ini, dibagi 
                                                          
12 Data diambil dari arsip pribadi guru 
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menjadi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, kegiatan penutup. Semua kegiatan ini 
dilakukan untuk mempermudah guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran. 
Menurut pengawas Pendais Kemenag, hasil supervisi terhadap penyusunan 
pembuatan RPP guru-guru di Kota Palopo, mendapatkan nilai yang memuaskan, 
karena penyusunan materi yang jelas dan memaparkannya dalam tulisan sangat baik, 
serta penerapan di kelas sangat baik, karena pengorganisasian materi ajar selalu 
runtut, sistematis, dan sesuai dengan alokasi waktu yang tersedia.
13
 
Sementara dalam pemilihan materi ajar dan perumusan indikator 
disesuaikan dengan standar kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD) yang ada 
dalam kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP), serta didasarkan pada 
karakteristik peserta didik.
 
   Dalam pemilihan sumber atau media pembelajaran selalu disinergikan 
dengan  tujuan  pembelajaran,  materi  dan  karakteristik  peserta  didik  serta 
skenario pembelajaran yang didesain jelas langkah-langkahnya, antara kegiatan 
awal, inti dan penutup.  
C. Usaha-usaha Efektif MGMP PAI SMP dalam Meningkatkan Kompetensi 
Guru di Kota Palopo 
Workshop implementasi KTSP yang dilaksanakan MGMP PAI SMP di 
Kota Palopo merupakan kegiatan besar yang sempat terlaksana. 
1. Pengelolaan program kegiatan 
                                                          
13
Somba. Pengawas Pendais Kemenag Kota Palopo, wawancara oleh peneliti di Kantor 
Kemenag Kota Palopo tanggal, 20 Juni 2012. 
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Dari beberapa kegiatan yang telah dilakukan oleh MGMP PAI SMP Kota 
Palopo, workshop implementasi KTSP pada tahun 2009 merupakan kegiatan 
terbesar diantara kegiatan yang pernah dilaksanakan, sehubungan dengan 
peningkatan profesionalisme Guru PAI. 
Alokasi waktu yang digunakan dalam workshop implementasi KTSP 
adalah sebagai berikut : 
Tabel IV : 
Materi dan alokasi waktu workshop 
No Materi Kegiatan Alokasi waktu 
1 
2 
 
 
3 
School Based Management (MBS) 
Pengelolaan Pembelajaran 
a. Menyatukan persepsi tentang perangkat-perangkat 
pembelajaran 
b. Menyatukan persepsi tentang hal-hal yang berkaitan 
dengan kurikulum (RPP) 
 
Menyampaikan hasil seminar yang telah pernah 
mengikuti pelatihan tingkat Provinsi/Nasional 
2 jam 
4 jam 
 
 
2 jam 
 
Sumber : Data arsip  ketua MGMP Kota Palopo 
Bentuk kegiatan yang telah dilaksanakan adalah workshop implementasi 
KTSP   yang   telah  ditentukan  secara  musyawarah  antara  pengurus  MGMP,   
dan Guru PAI, serta pengawas Pendais, dan Kemenag yang difasilitasi oleh Dinas 
Pendidikan Kota Palopo. Dengan materi-materi yang bersifat umum dan khusus. 
2. Prosedur pelaksanaan kegiatan 
a. Peserta 
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Peserta dalam kegiatan workshop implementasi KTSP ini adalah guru yang 
berasal dari Kota Palopo. Peserta diundang melalui Kepala Sekolah, untuk 
mengikuti sertakan guru mereka dalam kegiatan ini.
14
 
Adapun daftar  peserta dalam workshop yang diadakan oleh MGMP pada 
tahun 2010 adalah : 
Tabel VII : 
Daftar hadir peserta workshop implementasi KTSP 
NO NAMA PESERTA ASAL SEKOLAH 
1 Rahmawati, S.Ag SMP Negeri 3 Palopo 
2 Husnani, S.Ag SMP Negeri 5 Palopo 
3 Dra. Masitah SMP Negeri 6 Palopo 
4 Darmah, S.Ag SMP Negeri 1 Palopo 
5 Dra, Suhra SMP Negeri 2 Palopo 
6 Dra. Rosmati SMP Negeri 3 Palopo 
7 Bakri, S.Ag SMP Negeri 3 Palopo 
8 Endang Mardiati, S.Ag SMP Negeri 4 Palopo 
9 St. Hasnah, S.Ag SMP Negeri 5 Palopo 
10 Dra. Asfiah Jihadi SMP Negeri 6 Palopo 
11 Rasmiati SMP Negeri 7 Palopo 
12 Dra. Rahayu SMP Negeri 8 Palopo 
13 Nadirah, S.Ag SMP Negeri 8 Palopo 
14 Nurhawati, S.Ag SMP Negeri 9 Palopo 
15 St. Baderah, S.Ag SMP Negeri 10 Palopo 
16 Drs. Siwan Rifai SMP Pesantren Putra 
17 Hj. Supiati SMP Pesantren Putri 
18 Hadijah Rani, S.Ag MTs Negeri Model Palopo 
19 Juhasni, S.Ag SMP Negeri 11 Palopo 
20 Hasmah Saleng, S.Ag SMP Negeri 12 Palopo 
Sumber : Data arsip  ketua MGMP Kota Palopo  
b. Fasilitator/Pemateri 
                                                          
14
Dra. Rahayu Guru SMPN 8 Palopo, Wawancara, Palopo, tanggal, 19 Juni 2012   
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Fasilitator atau pemateri dalam workshop adalah pengawas Pendais dan guru 
yang telah pernah mengikuti kegiatan workshop, lokakarya dan pelatihan sejenisnya 
di tingkat Provinsi dan Nasional. 
c. Pelaksanaan pelatihan 
Pelaksanaan pelatihan dilakukan di Aula SMAN 3 Palopo, Jl. Jenderal 
Sudirman. Waktu pelaksanaan dilakukan dari pkl.08.00-1700 selama satu hari. 
d. Dana  
Dana  yang gunakan dalam kegiatan workshop ini adalah dari LPMP 
(Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan) Makassar, sedangkan untuk kegiatan 
program kegiatan yang lain, dana yang digunakan di dapat dari partisipasi sekolah.
15
 
Dari hasil wawancara di atas, yang paling membuat pengurus kewalahan 
untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan secara rutin adalah dana yang tidak ada. 
3. Tindak lanjut/follow up 
Tindak lanjut  yang diharapkapkan seluruh rangkaian kegiatan workshop 
adalah untuk menghasilkan tenaga-tenaga terpilih yang berperan sebagai fasilitator 
lokal untuk sekolahnya.  Untuk melanjutkan program yang telah di dapat  di 
workshop kepada guru-guru agama atau rekan-rekan sejawatnya di sekolah. 
Sehingga muatan isi dari workshop ini dapat diterapkan sekolah masing-masing 
demi kelancaran pembelajaran dan hasil belajar. 
                                                          
15
Dra. Rahayu Guru SMPN 8 Palopo, Wawancara, Palopo, tanggal, 19 Juni 2012 
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D. Faktor Pendukung dan Penghambat MGMP PAI dalam Meningkatkan 
kompetensi guru PAI serta solusinya 
Berikut ini adalah faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan 
program kegiatan MGMP PAI di Kota Palopo. 
a. Faktor Pendukung 
1. Penguasaan Kurikulum 
Penguasaan kurikulum yang dimiliki Guru PAI di Kota Palopo dari hasil  
wawancara menunjukkan bahwa guru PAI mengusai kurikulum yang ada, hal ini 
dipengaruhi oleh beberapa faktor. 
a) Internal guru 
Kompetensi merupakan kemampuan yang harus dimiliki guru yang 
merupakan tuntutan profesi, kompetensi ini ada karena motivasi dari guru itu 
sendiri. Motivasi guru PAI sangat tinggi dalam meningkatkan kompetensi dirinya, 
adanya diskusi dalam kegiatan MGMP, dan kolaborasi dengan pengawas Pendais. 
b) Peran pengawas Pendais 
Pengawas Pendais aktif melakukan kunjungan dan supervise ke   sekolah.
16 
 
Pengawas Pendais memberikan masukan kepada guru, terutama tentang perangkat 
pembelajaran secara keseluruhan. Peran pengawas Pendais sesuai dengan kompetensi 
seorang pengawas pendais, yaitu; 
(1) Mengusai rumpun mata pelajaran sesuai dengan bidang tugasnya 
(2) Mampu membina guru  binaannya untuk mengembangkan rumpun mata 
pelajaran. 
(3) Mamapu melakasnakan, membina, dan menilai mengembangkan kurikulum 
bidang ilmunya. 
(4) Responsive terhadap upaya perbaiakan dan penyempurnaan kurikulum dan 
pembelajaran 
                                                          
16
Suhrah saad. Guru SMPN 2 Kota Palopo,  Wawancara, Palopo tanggal, 18 juni 2012. 
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(5) Mampu menilai kompetensi dan kinerja guru dan memanfaatkan hasil 
penilaian bagi peningkatan layanan pembelajaran 
(6) Mampu memberikan konseling dan layanan belajar 
(7) Mampu mengembangkan berbagai ivovasi dalam pembelajaran dan 
bimbingan model  dan strategi pembelajaran. 
(8) Mampu menyusun dan mengembangkan kurikulum muatan local sesuai 
kebutuhan masyarakat.
17
  
 
c) Peran teman sejawat 
Peran teman sejawat sangat  membantu dalam penguasaan kurikulum, 
karena adanya saling membagi dan mengimbaskan pengetahuan yang dimiliki 
maupun yang diperoleh dari kegiatan pelatihan dan workshop yang mereka ikuti 
sebelumnya. 
d) Peran Kepala Sekolah 
       Kepala Sekolah sebagai leadership dalam tingkat satuan pendidikan 
memiliki peran yang sangat besar dalam pembianaan dan pengembangan tenaga 
pendidikan yang ada di sekolah tersebut.  
Beberapa prinsip yang dapat dilakukan oleh kepala sekolah untuk 
memotovasi tenaga pendidik dan kependidikan supaya dapat meningkatkan 
kompetensinya secara berkesinambungan. Pemberdayaan semua stake holder sekolah 
dalam berbagai aspek kegiatan dan kebijakan dalam pengembangan dan peningkatan 
mutu pendidikan.  
Penghargaan penting artinya untuk meningkatkan kompetensi profesinalitas 
guru dan mengurangi kegiatan yang kurang produktif. Melalui penghargaan, guru di 
                                                          
17
 Dra. Nurmasnah Guru SMPN 9 Palopo, Wawancara, Palopo, tanggal, 23 Juni 2012 
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rangsang untuk meningkatkan profesionalitasnya kerjanya secara positif dan 
produktif. Pemberian penghargaan dapat dikaitkan dengan prestasi tenaga pendidik 
dan kependidikan secara terbuka, sehingga mereka memiliki peluang untuk 
meraihnya. 
Bentuk penghargaan kepada pendidik  yang dilakukan pemerintah pusat 
adalah dengan adanya sertifikasi pendidik. Sertifikasi pendidik diberikan kepada 
mereka yang telah memenuhi syarat sebagai guru yang kompetensinya memenuhi 
sebagai guru yang profesional. Keberhasilan sebuah satuan pendidikan adalah 
merupakan keberhasilan seluruh stakeholder sekolah. 
(2) Penyusunan program tahunan 
(a) Peran pengawas pendais 
Pengawas pendais Kemenag sangat berperan terhadap peningkatan 
profesional guru pendidikan agama islam Kota Palopo dalam penyusunan program 
tahunan, karena pada saat melakukan supervisi senantiasa memberikan arahan dan 
bimbingan terhadap guru terutama dalam penyusunan program tahunan. 
(b) Peran Kepala Sekolah 
 Kepala Sekolah  sebagai leadershif ditingkat satuan pendidikan, sekaligus 
sebagai administrator memiliki hubungan erat dengan berbagai aktifitas pengelolaan 
di berbagai aspek. Sebagai penentu kebijakan di dalam penyusunan dan pelaksanaan 
program, memberikan masukan kepada tenaga pendidik dalam membuat program 
untuk setiap mata pelajaran. 
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(c) Teman Sejawat 
 Dalam penyusunan program tahunan dan program semester dibutuhan kerja 
sama dengan teman sejawat dan serumpun mata pelajaran. Saling berbagi dan 
bertukar pikiran untuk peningkatan mutu pendidikan. 
     (3). Penyusunan program semester 
(a)Peran pengawas pendais 
 Pengawas pendais sangat berperan dalam membantu peningkatan 
profesinalisme guru PAI di Kota Palopo dalam penyusunan program semester. 
Dalam pelaksanaan supervisi di sekolah, program semester salah satu aspek yang di 
supervise. 
(b)Peran kepala sekolah   
 Kepala sekolah  sebagai supervisor berperan dalam membantu guru yang 
berada dalam lingkup sekolah yang dipimpinnya. Guru dalam menyusun program 
semester berkoordinasi dengan kepala sekolah dalam penyusuaian dengan kalender 
pendidikan di sekolah. Supervisor di tingkat satuan pendidikan, kepala sekolah 
adalah orang pertama yang memberikan bimbingan kepada guru. 
(c)Teman sejawat 
 Dalam meningkatkan motivasi kerja, utamanya dalam pembuatan program 
semester, teman sejawat sangat berperan dalam berbagi pengalaman dan 
pengetahuan serta saling memerikan informasi. Hal ini terjadi melalui penyusunan 
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program semester secara bersama-sama di sekolah, sehingga mempermudah 
penyusunan program semester. 
     (4). Penyusunan RPP 
(a)peran pengawas pendais 
 Pengawas pendais memiliki konstribusi yang sangat signifikan dalam 
memberikan bimbingan dalam penyusunan RPP utamanya dalam penentuan metode 
yang tepat dan pemilihan media dalam pembelajaran. 
(b)kepala sekolah 
 Kepala sekolah senantiasa melakukan supervisi dalam pembuatan perangkat 
pembelajaran utama RPP yang akan di pergunakan dalam proses pembelajaran. 
(c)teman sejawat 
 Peran teman sejawat  adalah membantu memberikan informasi dan petunjuk-
petunjuk yang dibutuhkan dalam meningkatkan efektivitas penguasaan materi 
pembelajaran dengan cara membuat RPP bersama-sama di sekolah. Kerjasama 
dengan guru sejenis sangat membantu dalam pembutan RPP. 
 Pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa guru PAI di Kota Palopo sangat 
kreatif untuk mengembangkan dirinya teruatama untuk pengembangan 
pembelajaran. 
   (5)’Mengadakan workshop pembuatan perangkat KTSP PAI 
(a)peran pengawas pendais 
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 Pengawas pendais sangat berperan dalam pelaksanaan workshop 
implementasi KTSP yang diadakan oleh MGMP. 
(b)Dinas pendidikan 
 Dinas pendidikan sebagai induk dari institusi satuan pendidikan 
memfasilitasi kegiatan workshop, terutama dalam pemenuhan fasilitas gedung dan 
sarana pendukung lainnya. 
(c)Kementerian agama Kota Palopo 
 Kementerian agama Kota Palopo juga memiliki andil dalam pelaksanaan 
workshop KTSP tingkat Kota Palopo. 
a. Faktor Penghabat Keterlaksanaan Program Kegiatan 
(1) Kurikulum yang selalu berubah 
(2) Kurangnya pertemuan MGMP 
(3) Kurang aktifnya pengawas pendais 
(4) Tidak seimbangnya waktu dengan kompetensi yang ingin dicapai 
(5) Kurangnya pelaksanaan kegiatan workshop bagi guru PAI 
(6) Kurangnya  dana penunjang dari pemerintah daerah 
Berdasarkan temuan penelitian menunjukkan bahwa faktor pendukung 
peningkatan profesional guru PAI di Kota Palopo terdapat beberapa unsur yang 
berperan di dalamnya, yaitu Pengawas Pendais, Kepala Sekolah, teman sejawat dan 
pemerintah setempat. Namun yang sangat berperan adalah pengawas Pendais 
kemenag selaku pembina. 
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 Namun demikian, guru tetap memiliki motivasi yang tinggi  
mengembangkan dirinya dalam menjalankan profesinya. Artinya guru secara mutlak 
memiliki kepribadian yang kuat untuk meningkatkan kompetensi profesinalitasnya. 
b. Solusi faktor penghambat 
(1) seharunya ada dana operasional MGMP yang disediakan oleh pemerintah 
Kota Palopo 
(2) Adanya pertemuan secara rutin dan berkala di MGMP dalam penyusunan 
perangkat pembelajaran 
(3) Kemenag dan kemendiknas secara bersama-sama memperhatikan dan merasa 
punya tanggungjawab terhadap keteralaksanaan kegiatan MGMP. 
(4) Tingkat satuan pendidikan mengalokasikan khusus anggaran pelaksanaan 
peningkatan kompetensi guru untuk peningkatan mutu pendidikan. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian dan deskripsi hasil penelitian yang dikemukakan pada 
bab sebelumnya dapat disimpulkan sebagai berikut; 
1. Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) Pendidikan Agama Islam (PAI) 
SMP di Kota Palopo, cukup eksis dalam melakukan kegiatan-kegiatan 
dalam rangka peningkatan kompetensi guru PAI. 
2. Kompetensi Guru PAI di Kota Palopo cukup baik dalam melakukan 
persiapan pembelajaran di kelas. 
3. Usaha-usaha efektif  MGMP PAI yang dilakukan  dalam meningkatkan 
kompetensi guru di Kota Palopo adalah; 1.melakukan pertemuan minimal 
sekali dalam satu semester di MGMP. 2.menghadirkan nara sumber atau 
pembimbing dalam pertemuan MGMP. 3.membahas materi-materi yang 
sangat esensial. 4.melakukan pengembangan materi pembelajaran. 
4. Faktor pendukung peningkatan kompetensi profesional guru PAI di Kota 
Palopo, faktor internal dengan motivasi guru yang tinggi untuk melakukan 
pengembangan diri, faktor eksternal dengan aktifnya pelaksanaan supervisi 
yang dilakukan oleh kepala sekolah dan pengawas pendais. 
 
 
108 
 
 
109 
 
 
B. Implikasi Penelitian  
1.  Musyawarah Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam tetap harus eksis 
sebagai wadah ilmiah untuk melakukan kegiatan-kegiatan dalam 
peningkatan profesionalitas guru dalam melaksanakan tugas. 
2. Pengurus MGMP PAI Kota Palopo senantiasa lebih mengektifkan 
pelaksanaan kegiatan MGMP sebagai wadah guru-guru untuk bermusyarah 
dalam peningkatan profesionalitas. 
3.  Kepala Sekolah dan Pengawas senantiasa memberi dukungan dan motivasi 
kepada guru untuk melakukan kegiatan-kegiatan pengembangan diri. 
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Lampiran 1 
LEMBAR OBSERVASI MGMP PAI SMP KOTA PALOPO 
NO KEGIATAN MGMP 
PENILAIAN 
ADA 
TIDAK 
ADA 
I. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Efektivitas MGMP 
1. Program kegiatan 
2. Struktur organisasi MGMP PAI SMP 
3. SK Pengurus MGMP 
4. Struktur organisasi terpajang 
5. Sekretariat MGMP 
6. Administrasi pengurus 
a.Daftar hadir pengurus untuk rapat 
b.Daftar hadir peserta MGMP 
      7.  Jadwal pertemuan 
            a.Pertahun 
            b.Persemester 
            c.pertiga bulan 
            d.Perminggu 
      8.Program kegiatan tertulis dengan sistematis 
      9.  Sumber dana berasal dari anggaran; 
           a.Pemerintah 
           b.Pihak terkait 
           c.Pihak yang terkait 
           d.Pengurus MGMP 
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II. 
 
 
 
 
 
 
           e.LPMP 
           f.Sekolah 
           g.Guru PAI 
 
Kompetensi Profesional      
1. Penguasaan kurikulum 
2. Program tahunan 
3. Program semester 
4. RPP 
5. Penyusunan Silabus 
6. Melakukan remidial 
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Lampiran 2 
PEDOMAN WAWANCARA 
A. Pedoman Wawancara tentang MGMP PAI 
1. Apa tujuan program MGMP ? 
2. Kepengurusan MGMP di pilih setiap berapa tahun ? 
3. Bagaiman program MGMP di Kota Palopo ? 
4. Bagaimana waktu pertemuan MGMP ? 
5. Apakah program kegiatan yang dilaksanakan dapat meningkatkan inovasi 
pembelajaran khusus PAI ? 
6. Apakah ada hambatan dalam penyusunan dan pelaksanaan program ? 
7. Upaya apa yang dilakukan dalam menanggulangi faktor-faktor 
penghambat ? 
8. Bagaimana cara menentukan peserta MGMP PAI di Kota Palopo ? 
9. Apakah ada biaya penopang dalam pelaksanaan kegiatan MGMP ? 
10. Dari mana dana pelaksanaan workshop dan kegiatan lainnya ? 
11. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang pendanaan MGMP ? 
12. Bagaimana tanggapan Kepala Sekolah terhadap kegiatan MGMP ? 
13. Bagaimana caranya pengurus MGMP menggalang dana ? 
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B. Pedoman wawancara tentang kompetensi  guru PAI 
1. Apakah dalam pembuatan RPP dikerjakan bersama dengan guru PAI pada 
kegiatan MGMP? 
2. Apakah dalam pembuatan program semester dikerjakan bersama atau 
sendiri? 
3. Apakah program semester dikerjakan secara bersama atau sendiri? 
4. Apakah Saudara dalam pembuatan silabus bersama dengan guru lain atau 
sendiri? 
5. Apakah dalam mengidentifikasi materi yang esensial dilakukan diskusi 
dengan guru lain? 
6. Apakah Saudara mendiskusikan materi yang sulit dipahami oleh siswa? 
7. Apakah Saudara melakukan pembahasan soal-soal ujian akhir? 
8. Apakah Saudara melakukan pengembangan materi ajar PAI? 
9. Apakah Saudara membuat LKS setiap materi pembelajaran? 
10. Apakah Saudara melakakan remedial dan pengayaan terhadap siswa? 
11. Apakah Saudara melakukan analisis hasil tes? 
12. Apakah pengawas pendais rutin melakukan supervise? 
13. Apakah pengawas pendais sampai ke dalam kelas untuk supervisi? 
14. Apakah pengawas melakukan pembinaan lanjutan? 
15. Apa harapan saudara terhadap MGMP PAI SMP di Kota Palopo? 
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Telah melaksanakan penelitian dalam rangka penyusunan tesis dengan judul 
“Efektivitas Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) PAI SMP dalam 
Meningkatkan Kompotensi Profesionalitas Guru di Kota Palopo”, 
 
Demikian surat keterangan ini diberikan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya. 
 
      Palopo, 19 Juni 2012   
      Kepala Sekolah 
 
      Abdul Muis, S.Pd   
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SURAT KETERANGAN 
Nomor : 421.3/       /SMP.7/VI/2012 
 
Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala Sekolah Menengah Pertama Negeri 7 
Palopo, menerangkan bahwa: 
Nama   : Hamzah 
 
 
125 
 
 
 NIM   : 80100209214 
 
Telah melaksanakan penelitian dalam rangka penyusunan tesis dengan judul 
“Efektivitas Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) PAI SMP dalam 
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Demikian surat keterangan ini diberikan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya. 
 
      Palopo, 14 Juni 2012   
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Nama   : Hamzah 
 NIM   : 80100209214 
 
Telah melaksanakan penelitian dalam rangka penyusunan tesis dengan judul 
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 SMP Negeri 2 Toli-toli Kabupaten Toli-toli Provinsi Sulawesi Tengah, tamat 
tahun 1985. 
 SMA Negeri 1 Ujung Pandang Provinsi Sulawesi Selatan, tamat tahun 1988. 
 IKIP Ujung Pandang Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 
Jurusan Fisika, Alumni tahun 1994.  
C. Pengalaman Organisasi 
 Pengurus PGRI 
 Pengurus Masjid Jabal Rahma Kota Palopo 
 D. Riwayat Pekerjaan 
 Guru tetap di SMP Negeri 8 Palopo tahun 1994 sampai tahun 2007. 
 Guru tetap di SMP Negeri 12 Palopo tahun 2007 sampai tahun 2010. 
 Tugas tambahan sebagai Kepala SMP Negeri 12 Palopo tahun 2008 sampai  
tahun 2010. 
 Guru tetap di SMP Negeri 9 Palopo tahun 2010 sampai sekarang. 
 Tugas Tambahan Sebagai Kepala SMP Negeri 9 Palopo tahun 2010 sampai 
sekarang. 
 Masa Kerja sebagai Guru, 17 tahun 6 bulan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
